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ABSTRAK

Pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia maupun
Tunisia seringkali menuai pro dan kontra dari masyarakat.
Walaupun demikian, pembaruan hukum keluarga Islam di Tunisia
cenderung lebih mudah dilakukan dan lebih progressif daripada di
Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, disertasi ini
menjawab tiga pertanyaan penelitian, terkait Kketerlibatan para
aktor dan rezim kepemimpinan negara dengan pembaruan hukum
keluarga Islam, latar belakang perbedaan dan persamaan antara
Indonesia dan Tunisia dalam pembaruan hukum keluarga Islam,
konfigurasi politik dan paham keagamaan yang menjadi faktor
penting dalam pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan
Tunisia. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah politik,
Teknik pengumpulan data kepustakaan dilakukan dengan cara
mengumpulkan buku, jurnal, laporan penelitian, dan informasi
lain yang memiliki hubungan dengan pembaruan hukum keluarga
Islam di Indonesia dan Tunisia sekaligus informasi dari para ahli
hukum, pegiat LBH dan beberapa hakim. Selain itu juga
informasi dari para tokoh Tunisia yang berada di Indonesia dalam
kegiatan perkuliahan umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
keterlibatan para aktor yang didahului dengan tuntutan para
aktivis perempuan. Tuntutan ini kemudian memunculkan dua
respon yaitu, menolak dan menerima. Para aktor yang menolak
dan menerima ini juga menjadi bagian dari keberlangsungan
usaha pembaruan hukum keluarga Islam. Sedangkan di Tunisia,
aktor yang lebih berperan dalam pembaharuan hukum keluarga
Islam adalah negara karena terkait kepentingan penguasa.

Indonesia dan Tunisia berbeda dalam pembaruan hukum
keluarga Islam dikarenakan perbedaan sejarah. Indonesia lebih
cenderung mengikuti madzhab Syafi’i yang moderat, sedangkan
Tunisia mengikuti madzhab Maliki yang tradisionalis dan
madzhab Hanafi yang rasionalis. Madzhab Hanafi yang rasionalis
cenderung menguasai pemerintahan. Terkait pembaruan yang
dalam konteks sejarah merupakan bawaan penjajah, Indonesia
sering merespon secara dingin sedangkan Tunisia lebih bersikap
adaptif karena sebelum penjajah hadir Tunisia mempunyai para
pemimpin yang visioner dan terbuka pada pembaruan.
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Paham keagamaan dan konfigurasi politik menjadi dua kata
kunci yang sangat mempengaruhi pembaruan hukum keluarga
Islam dikarenakan positivisasi hukum keluarga Islam seiring dan
sejalan dengan apa yang dibutuhkan dan dikehendaki oleh
pemerintah yang berkuasa. Indonesia membutuhkan Political Will
pembaruan hukum keluarga Islam dan Tunisia melakukan
perundang-undangan secara top-down oleh pemimpin yang
kharismatis. Keduanya adalah cikal bakal keberhasilan
pembaruan hukum keluarga Islam. Selain itu paham keagamaan
menjadi tolak ukur keberhasilan pembaruan hukum keluarga
Islam dikarenakan pembaruan mengangkat salah satu isu
modernitas terkait kesetaraan perempuan dan laki-laki. Indonesia
berada pada perjalanan yang lebih fundamentalis pada saat
persemaian modernisme, sedangkan Tunisia semenjak awal telah
mempunyai ikatan kuat terhadap modernisme.

Kata Kunci : Pembaruan, Hukum Keluarga Islam, Indonesia,
Tunisia, Aktor, Politik, Paham Keagamaan
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ABSTRACT

The reform of Islamic family law both in Indonesia and in
Tunisia often receive the pros and cons from their respective
society. However, the law reform in Tunisia tends to be easier to
do and more progressive than that in Indonesia. Therefore, three
issues, i.e., the involvement of the actors and regimes of state
leadership in Islamic family law reform, the background of
differences and similarities between Indonesia and Tunisia in
theaforementioned law reform, and political configuration and
religious understanding which are important factors in the
aforementioned law reform in Indonesia and Tunisianeed
addressing. This study uses a political history approach. The data
are collected from books, journals, research reports, and other
information that have links with Islamic family law reform in
Indonesia and Tunisia as well as information from legal experts,
legal aid institute activists, several judges and Tunisian figures in
Indonesia in general lecture activities.

The results of the study indicate that the Islamic family
law reform in Indonesia cannot be separated from the
involvement of the actors preceded by the demands of women
activists. This demand then raises two responses, i.e., rejecting
and accepting. The actors from the two opposing sides are also
part of the ongoing efforts to reform Islamic family law.
However, in Tunisia, the actor who has more role in the renewal
of Islamic family law is the state because it is related to the
interests of the authorities.

Regarding the issue discussed, there arehistorical
differences between Indonesia and Tunisia that lead to different
phenomena. Indonesia is more inclined to follow moderate
Syafi’i School, while Tunisia follows the traditionalist Maliki
School and the rationalist Hanafi School with the latterthat tends
to rule the government. Regarding reform which in the historical
context was inherent in colonialism, Indonesia often responded
coldly while Tunisia was more adaptive because before the
invaders were present, Tunisia had leaders who were visionary
and open to reform.

Religious understanding and political configuration are
two key words that greatly influence the Islamic family law
reform because positivisation of Islamic family law is in line with

Xiv



what is needed and desired by the ruling government. Indonesia
needs a Political Will for Islamic family law reforms and Tunisia
conducts top-down legislation by charismatic leaders. Both are
the forerunners of the success of Islamic family law reform. In
addition, religious understanding is a measure of the success of
Islamic family law reform because reform raises one of the issues
of modernity related to the equality of women and men. Indonesia
is on a more fundamentalist journey at the time of the nursery of
modernism, while Tunisia since its inception has had strong ties
to modernism.

Keywords: Reform, Islamic Family Law, Indonesia, Tunisia,
Actors, Politics, Religious Understanding

XV



uadla

BEP-PRTNPL: PR RTINS PES UPS L RRVEES
O 3 a s asinall G il s sl sy L Ll
Lasti S5 Jeul (i g (B Apaddl) J) V) 8 ppans
o Jolad cdadlalloda o eliy  Luai il (e
Cilgall 48 jLiay (alati cCannd) Alid 4505 dlalia g LY
Apaddll J ) ol st 84 oall 3alilag g dleldl)
O daad 8 (i g g L g20) (pagalliil) SOUAY) A6lA
) il a5 ¢ o) o oS0 5 cdad S J1 Y
& Aaad il J sl ol a8 i Dile il
Lo 55 L 923)

L0886 il ) g il 38 p8
(a5 (S pan JA (e Apa) L) aas
Aoa 1 30 gl o la st il )y
(i 553 st 33 8 Bl J) a8 ¢ 58 2 Sl
3aclusal) S 5 cUadit g o ilall o) A e ila glaa g
(& Crppnnd i) 32N o gl ) ABLiaYly A Al
" el 5 palaall i o3 Lusys g

Dl (5 aami (o N ol il ol
gl Ly 5 e Alumd (S Y Ly 2] 3 Gpemil
o3 iy Uadlill Cillas Lgiian 31 lelal
b i ALl a5 0l 5 (M) Lad 5 e
a8 dpaail 5 paiosall 2 geall o s Ja 0 5S5 Jlllg
ST 0 L ) Al ) galld ¢ i s 3 e dpad il

XVi



L e Y A gall & duaddll Jl ¥ o 58 s
SUalid) mllaay

a0 538 aaad & (i 55 g L 23] (AR
Sae ST Lucayd o) a0 U CENAY) oy dpad &)
8 Nania dahy o o3 L cdaus glalldmdlil) Cndae )
dgiallade | sl dgial) Cade s Jail) 4K
L Bluall 8 aaailly (Blady Lad g A Sal ] gilial)
Lol s 635 s Lpoas 92) i L Llle ¢ jlasin¥Slalia
338 el S e pantivnall | puma S (VLSS ST i
aaill () saddia g O salla

dalite LalS ouland) G oSl 5 ) aadiy)) ol
OY Apad 8l Jsa¥) o9l aaad e jaS IS5 i
zline g Lo ga (il dpad il J) s (518 Gulas
(o) b 53] lin I 65 () Aa gSa) J (40 o sllaa
s ety i3l JI Y sl saail dpula 8a) )
LOe 3 )& Bolal) a8 pe saclal) ) dasl) (g Cilay p35
Apaddll J1 sV () sil8 aaas #las ol ) e Laa DS
aad e Gabie s Gl aadin) (8 celld ) ALYl
Llead (gaa) iy aaaill Y duad &l J) a5
Lo 5) 585 Jlan Sl g s liail) (s 31 glusally Aalaciall 231as))
Ly i i 3 Wl g edBlaad) ) ghie Byl S s
Adaal) ae iy 8 48D gl cailS
Aaaddl) J)sall (naagl) o Aalidal) cilalgl)

Alp il dgadl (g by gl
() anddal) (Ao

Xvii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

;'\li;léf Nama | Huruf Latin Keterangan
i Alif d"a;;)‘;i‘;kan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je
c Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
5 74l Z zet (dengan titik atas)
J Ra R Er
5 7’ y4 Zet
o Sin S Es
N Syin Sy es dan ye
2 Sad $ es (dengan titik bawah)
o Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta t te (dengan titik bawah)
L za’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain Gh Ge
< Fa’ F Ef
8 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka

Xviii



lll:;lgf Nama | Huruf Latin Keterangan
J Lam L el
¢ Mim M em
o Nin N en
3 Waw W we
» Ha’ H Ha
. Hamzah ’ Apostrof
¢ Y& Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
ENFORAR muddah muta ‘ddidah
haze ofdne o, rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy ai e man nasar wa gatal
Kasrah i i a0 S kamm min fi’ah
Dammah| u |&bs & v [sudus wa kKhumus wa sulus
D. Vokal Panjang
Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ole 1), A fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by s miskin wa faqir
Dammah| @ Tos Jss dukhiil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis|Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati| Aw 35050 Mauliud
Fathah bertemu ya’ mati | Ai s Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
e a’antum
A s u ‘iddat li al-kafirin
8 la’in syakartum
o)) wle) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
iy G Zaujah jazilah
332 i Jjizyah muiaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat,
zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal

aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab

Ditulis

&j&é\ RS

takmilah al-majmii °

A 5l

halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbiarah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 3l zakatu al-fifri
ilanall 32 ) ila hadrati al-mustafa
slolall 23 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Sl es baks al-masa’il
Sl Jgast! al-mahsal li al-Ghazalt

2. Bila diikuti  huruf ~ syamsiyyah, ditulis  dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf “I” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

ot Ble) i‘anah at-talibin
el Al ar-risalah li asy-Syafi
ol ol syazarat az-zahab

XXi



KATA PENGANTAR

A Gan ) A ae
9ode Jana o 28 9 A YN AN Y o 2] cpalall G b aad)
9 Cpallall das 5 & gl dana Udpes Gl A Ao ol g s pgll 4l a5
13y 9, Gsran dglanal g 4 o

Segala puji bagi Allah swt, yang telah melimpahkan
rahmat dan ni’matnya, sehingga disertasi ini dapat diujikan dalam
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh
gelar Doktor Bidang Studi Islam Konsentrasi lImu Hukum dan
Pranata Sosial Islam. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Rasulullah saw yang telah membimbing dan
mengarahkan umatnya ke jalan kehidupan yang penuh dengan
cahaya terang ini.

Dalam proses penulisan disertasi ini, dari mulai awal
hingga selesai untuk diujikan pada saat ini, tidak bisa terlepas dari
dukungan berbagai pihak yang selama ini tercurahkan pada saya.
Sebagai ungkapan syukur dan bahagia atas selesainya proses
penulisan disertasi sampai tahap Ujian Terbuka Promosi Doktor
(S3) ini, penulis menyampaikan terimakasih kepada:

1. Rektor (Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D),
Direktur Pascasarjana (Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil.,
Ph.D), Wakil Direktur (Dr. Moch. Nur Ichwan, MA), Ketua
Program Doktor (Ahmad Rafig, MA., Ph.D), dan segenap
civitas akademika Pascasarjana  UIN  Sunan Kalijaga
Yogyakarta, atas bimbingan, monitoring, dan kemudahan
kepada penulis untuk terus berjuang dalam penyelesaian
penulisan disertasi ini.

2. Prof. Dr. H. Khoiruddin, M.A, dan Prof. Euis Nurlaelawati,
M.A., Ph.D, selaku promotor yang dengan ramah, sabar, dan
teliti dalam memberikan saran, kritis, dan motivasi pada
penulis sehingga memberikan perubahan yang signifikan
dalam disertasi ini.

XXii



Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A, Dr. Sri Wahyuni, S.Ag.,
M.Ag., M.Hum., dan Dr. Ali Shodikin, M.Ag, selaku penguji
yang dengan teliti telah memberikan saran kritis guna
perubahan disertasi yang lebih baik.

Segenap dosen Program Doktoral Studi Islam, Khususnhya
para dosen yang pernah mengampu mata kuliah pada
program studi llmu Hukum dan Pranata Sosial Islam
angkatan 2015. Kepada Prof. Yudian Wahyudi, Prof.
Noorhaidi Hasan, Prof. Amin Abdullah, Prof. Mahfudz MD,
Prof. Khoiruddin, Prof. Syamsul Anwar, Prof. Nasrudin,
Prof. Euis Nurlaelawati, Prof. Ratno Lukito, Prof.
Syihabuddin Qalyubi, Dr. Nurun Najwah, Dr. Ro’fah, Dr.
Sekar Ayuni, Dr. Norma Permata, Dr. Waryani. Saya
berterimakasih atas berbagai ilmu pengetahuan selama
perkuliahan aktif di semester satu dan semester dua. Banyak
ragam perspektif mengenai studi keislaman saya dapatkan
dari para dosen pengampu mata kuliah tersebut.

Para Hakim Pengadilan Agama Bapak Nur Moklis (Hakim
Pengadilan Agama Martapura Kelas 1B Kalimantan Selatan),
Bapak Badri Yunardi (Hakim Pengadilan Agama Lampung),
Bapak Ridho (Wakil Pengadilan Agama Kota Serang) bapak
Dr. Ahmad Sanusi (pakar Hukum Keluarga Islam dan dosen
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten), bapak Dedy
Sunardi (Sekretaris LBH UIN Banten), tidak lupa juga
kepada para tokoh Universitas Zaytuna Prof. Mounir Tlili,
Prof. Mohammed Mestiri, kemudian rektor Universitas
Zaytouna Prof. Hisyam Quraisy dan Dr. Hisyam llyas atas
informasi-informasi yang telah diberikan terkait dengan
kondisi pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan
Tunisia.

Kementerian Agama Republik Indonesia yang telah
memberikan  dukungan finansial selama menempuh
perkuliahan Doktoral di UIN Sunan Kalijaga dengan
mengikutsertakan saya menjadi salah satu peserta penerima
beasiswa 5000 Doktor tahun 2015.

Xxiii



10.

11.

Keluarga besar IAIN Syekh Nurjati Cirebon, mulai dari
Rektor, para Wakil Rektor, Dekan Fakultas Syari’ah dan
Ekonomi Islam dan para Wakil Dekan, para pejabat, para
dosen, dan para pegawai, atas bantuan dan kerjasamanya
selama ini.

Staf TU program S3, khususnya pak Amir dan mbak Fenti
yang dengan sigap memberikan pelayanan administratif
berbasis akademik secara professional kepada para
mahasiswa program doktoral.

Orang tua yang telah mendukung dan selalu mendoakan
kelancaran dalam pencapaian studi saya. Suami saya Dr. Ali
Muhtarom, M.S.I yang bersama-sama saling memberikan
support dalam penyelesaian disertasi ini. Putra saya Dzakan
Najmuna Tsagib yang mau mengerti dan menghargai
kesibukan bundanya dalam menyelesaikan disertasi ini.
Teman-teman mahasiswa satu angkatan IHPSI 2015 (Nuril,
Pak Muhammadun, Pak Dedi, Fuad dan Murdan) yang
selama 4 tahun ini telah berjuang bersama-sama
menyelesaikan perkuliahan Program Doktor (S3) di UIN
Sunan Kalijaga, diskusi kita dalam perkuliahan teori di
program studi Himu Hukum dan Pranata Sosial Islam menjadi
masukan dan tambahan yang sangat berarti dalam perjalanan
akademik saya.

Teman-teman mahasiswa dalam forum diskusi bebas, Bu
Fatum Abu Bakar, Bu Marwa, Bu Saphira, Bu Naena, Bu
Eva dan Mba Rina yang telah bersama-sama saling
menguatkan, terkadang curhatan kecil kita menjadi cambuk
munculnya semangat perjuangan.

Semoga dengan hadirnya disertasi ini dapat bermanfaat

bagi para pembaca semua. Saya menyadari bahwa dalam
penulisan disertasi ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kritik
dan masukan sangat kami harapkan, khususnya dari bapak/ibu

XXiv



penguji, ketua sidang, dan sekretaris sidang dalam sidang Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) ini demi kesempurnaan yang lebih
baik lagi. Akhirnya kami mengucapkan Jazakumullah Khayran
Katsiran terhadap semua pihak yang telah berpartisipasi dalam
penyelesaian disertasi ini.

Yogyakarta, 15 April 2019

Penulis,

Nurul Ma’rifah

XXV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ... i
PENGESAHAN REKTOR.........c...ccoiiiiiinn. i
YUDISIUM. ... i
DEWAN PENGUJL..........oo, v
PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS
PLAGIARISME. ... ..o, v
PENGESAHAN PROMOTOR.........cccciviininnn. Vi
NOTA DINAS PROMOTOR I......ccoviiiiii, vii
NOTA DINAS PROMOTOR ..o viii
NOTA DINAS PENGUJI ... IX
NOTA DINAS PENGUJI ... X
NOTA DINAS PENGUJI . ... Xi
ABSTRAK . ... Xii
PEDOMAN TRANSLITERASI.............ooco.. Xviii
KATAPENGANTAR. ... XXii
DAFTARISL. ..o XXVi

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masala............................. 1
B. Rumusan Masalah................................. 21
C. Tujuan Penelitian.c. jc1. o a4k LB IVER S 22
D. Kegunaan Penelitian............................. 22
E. Tinjauan Pustaka..............cccooviviinnnn. 24
F. Kerangka Teoretis.......................... . 34
1. Konsep Pembaruan Hukum ............... 36
2. Hukum Sebagai Produk Politik............ 40

3. Kontestasi Aktor dalam Pembaruan
Hukum Keluarga Islam..................... 42
G. Metode Penelitian..................ooeiiiinninn 44
H. Sistematika Pembahasan......................... 47

XXVi



BAB Il: PERKEMBANGAN PEMBARUAN HUKUM

O

BAB 111 :

KELUARGA ISLAM DI INDONESIA DAN
TUNISIA

Islam sebagai Pintu Masuk Hukum Keluarga

di Indonesia dan Tunisia....................... 53
Pembaruan Model Indonesia dan Tunisia... 62
Pembaruan Hukum Keluarga Islam pada

Masa Kolonialisme di Indonesia dan

Masa Protektorat di Tunisia................... 73
Masa Kemerdekaan: Titik Awal Pembaruan
Hukum Keluarga Islam di Indonesia

dan Tunisia..........cooeviieiiiiiiiiee 83
Kontinuitas Pembaruan Hukum Keluarga

Islam di Indonesia dan Tunisia................ 92
Implikasi Pembaruan Hukum Keluarga

Islam di Indonesia dan Tunisia................ 111

MATERI DAN KEBERANJAKAN
PEMBARUAN HUKUM KELUARGA
ISLAM DI INDONESIA DAN TUNISIA
Materi Pembaruan Hukum Keluarga Islam
di Indonesiadan Tunisia......................... 119
1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam ...l 119
2. Tunisian Code of Personal Status
(Majallah al-Ahwal al- Syakhsiyyah)... 122
Keberanjakan dan Perbandingan-
Pembaruan Hukum Keluarga Islam
di Indonesia dan Tunisia....................... 136
1. UsiaPerkawinan.......................... 136
a. Perbedaan Batas Usia Perkawinan
Berdasarkan Perbedaan Gender di
Indonesia...............coooeininnn.l. 139

XXVii



BAB IV :

b. Batas Usia Perkawinan yang Sama
antara Laki-Laki dan Perempuan di

TuniSia. ... 145
Pencatatan Perkawinan................... 148
a. Perkawinan Dicatat jika Mendaftar

diIndonesia.................ooooeenii 150

b. Dokumen Resmi sebagai Bukti

Pencatatan Perkawinan di Tunisia... 155
Perkawinan Beda Agama................. 156
a. Pelarangan Mutlak Perkawinan

Beda Agama di Indonesia............. 157
b. Larangan hingga Kebolehan

Pernikahan Beda Agama di Tunisia 160
Perkawinan Poligami..................... 163
a. Batasan-Batasan Ketat Aturan

Perkawinan Poligami di Indonesia.. 165
b. Pidana Bagi Para Pelaku Poligami

Tercatat maupun Sembunyi-sembunyi

diTunisia.......cooooevviiniiiininn.n.. 174
Hak dan Kewajiban Suami Isteri....... 178
a. Kebimbangan antara Setara dan

Pembedaan Peran di Indonesia..... 180

b. Pengelolaan Keluarga secara Bersama
oleh Kedua Pasangan di Tunisia..... 182

KETERLIBATAN AKTOR DALAM
PEMBARUAN HUKUM KELUARGA
ISLAM DI INDONESIA DAN TUNISIA
Tuntutan Pembaruan Hukum Keluarga Islam

di INdONESI......c.oeiiiiiii 190

1.

Penyatuan Cita-cita Organisasi
Perempuan...............cooevviinenn.. 190
Ketidakpuasan atas Undang-undang

No. 22 tahun 1946....................... 195

XXViii



3. Kebutuhan Mendesak atas
Hukum Keluarga......................... 198
4. Euforia Pasca Orde Baru................ 201
B. Respon terhadap Tuntutan Pembaruan
Hukum Keluarga Islam di Indonesia...... 208
1. Respon Penolakan terhadap Tuntutan

1.

Pembaruan Hukum Keluarga Islam

diIndonesia..............cccoviiiinnnn. 209

a. Pembaruan Hukum Keluarga Islam
Menganut Sistem Sekuler........... 209

b. Ketimpangan Muatan Hukum...... 216
Pemerintah Meredam Kekacauan
dalam Masyarakat..................... 218

d. Islamisme yang Menguat............ 222

Respon Akomodatif terhadap

Tuntutan Pembaruan Hukum Keluarga

Islam di Indonesia......................... 224

a. Masyarakat Muslim: Menerima jika
Sesuai dengan Ajaran Islam......... 224

b. Pemerintah: Mempertahankan
Stabilitas Sosial Politik............. 228

c. Pasca Orde Baru: Aktivis Perempuan
Memperbaiki Status Wanita......... 237

d. Pembaruan Hukum Keluarga Islam
melalui Putusan Hakim.............. 239

C. Tuntutan Pembaruan Hukum Keluarga
Islam di Tunisia...............ccoooeiiennn. 243

Tahar Haddad sebagai Tokoh

Pembaharu Tunisia........................ 243

Sedikit Tuntutan Aktifis Gerakan

Wanita sebelum Kemerdekaan........... 246

Suara-suara Perempuan Lebih Aktif
setelah Kemerdekaan..................... 248

XXiX



D. Respon terhadap Tuntutan Pembaruan
Hukum Keluarga Islam di Tunisia........... 258
1. Respon Penolakan terhadap Tuntutan
Pembaruan Hukum Keluarga Islam..... 258
a. Kelompok Konservatif Zaitouna... 258
b. Oposisi Politik dan Sikap Ambigu
Pemerintah............................. 261
c. Islam Transnasional.................. 263
2. Respon Akomodatif terhadap
Tuntutan Pembaruan Hukum Keluarga
Islam di Tunisia..............ccoeeenennnn.. 264
a. Ulama Zaitouna dan Pemimpin
yang Concern terhadap Pembaruan
Hukum Keluarga Islam............... 264
b. Partai Islamis En-Nahdha tidak
mengubah Code of Personal Status.. 267
c. Kesetaraan Total antara Laki-laki
dan Perempuan..............ccceuenen.. 268

BAB V: PAHAM KEAGAMAAN DAN KONFIGURASI
POLITIK PEMBARUAN HUKUM KELUARGA
ISLAM DI INDONESIA DAN TUNISIA

A. Paham Keagamaan Pembaruan Hukum
Keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia....273
1. Indonesia..........coooveveviiiiiiiinin, 275

a. Perpindahan Paham Transnasional:
Persemaian Modernisme dan
Fundamentalisme..................... 275
b. Pemikiran Modern Sarjana Muslim 280
c. Islamisme yang Menguat:
Post Reformasi........................ 285
2. TUNISIA. ..., 287
a. lkatan Kuat terhadap Modernisme.. 287
b. Islamisme yang Menguat
Pasca Kemerdekaan................... 293

XXX



c. Jalan Untuk Islamisme Sekaligus

Pemusnahannya........................ 300
d. Islamis Akomodatif Pasca
Revolusi Melati........................ 302

B. Konfigurasi Politik Pembaruan Hukum
Keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia... 303

1. Indonesia..............oeieviiinin.. 304
a. Political Will Pembaruan Hukum
Keluarga Islam..................... 304
b. Pergeseran dari State ke Political
Society........cccevciciiiin e ee e e, 311
2. Tunisia........coooeiiiiiii 316

a. Pemimpin Kharismatis:
Perundang-undangan dilakukan
secara Top-Down.000................ 316
b. Zain Abidin Ben Ali: Upaya
Membendung Gerakan Islamisme... 327
c. Revolusi Melati dan Upaya
Penyetaraan Status Laki-Laki dan
Perempuan................cooeee oein 328

BAB VI : PENUTUP

A, Kesimpulan AMIGC HINFVERSIEY------- 333
BQBIdI AN- - KKALILACGA.. .. 340
DAFTAR PUSTAKA. ... 343
DAFTAR RIWAYATHIDUP............cooeiie 375

XXXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum pertengahan abad ke sembilan belas, hukum Islam
merupakan rujukan masyarakat Muslim atas munculnya
masalah keagamaan dari berbagai aspek kehidupan bernegara
di dunia Islam. Dalam perkembangannya hukum Islam dapat
bertahan dari pengaruh elemen asing. Akan tetapi, kondisi ini
mulai berubah pada pertengahan abad kesembilan belas
(1850). Sistem hukum Barat menjadi salah satu sistem hukum
yang berpengaruh penting terhadap perubahan yang terjadi
dalam hukum Islam. Pembaruan ini dimulai oleh Kekaisaran
Turki Usmani. Salah satu warisan monumental dari reformasi
hukum Turki adalah munculnya kodifikasi hukum al majallat
al-Ahkam al-Adliyyah tahun 1870 (1869-1876) kemudian
berlanjut dengan Ottoman Law of Family Rights pada tahun
1915. Ottoman Law of Family Rights merupakan undang-
undang yang mengatur perkawinan dan perceraian bagi
masyarakat Muslim sebagai kelanjutan dari pemberlakuan
undang-undang (dekrit kesultanan) kesultanan Utsmaniyah.
Salah satu ketetapan dekrit kesultanan tersebut adalah usaha
untuk memberikan hak dan status bagi para isteri untuk
mengajukan perceraian® karena sebelumnya hak cerai hanya
ada pada suami. Pengesahan Ottoman Law of Family Rights
oleh Turki pada tahun 1917 selain merupakan kelanjutan dari

! Kesultanan Utsmaniyah terdiri atas: negara-negara Balkan (dengan
negara-negara lama, Yugoslavia, Albania, Yunani, Bulgaria dan sebagian
besar Rumania), Anatolia (Turki di zaman modern), dan sebagian besar
dunia Arab (dengan negara-negara modern Suriah, Libanon, Yordania,
Israel, Irag, Kuwait, beberapa bagian wilayah Saudi Arabia, Mesir, Libya,
Tunisia, dan Aljazair). Lihat, Erick J. Ziircher, Sejarah Modern Turki, alih
bahasa Karsidi Diningrat R, edisi revisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), 1.

2 David Pearl dan Werner Menski, Muslim Family Law, edisi ke-3
(London: Sweet and Maxwell, 1998), 19-20.
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dekrit Kesultanan Utsmaniyah juga dianggap menjadi penanda
kebangkitan reformasi hukum keluarga Islam negara muslim
lain, meskipun Turki pada akhirnya mengadopsi Hukum Sipil
Swiss sebagai undang-undang Turki pada tahun 1926.°
Beberapa wilayah seperti Libanon, Suriah, Palestina, dan
Yordania merupakan wilayah kekuasaan Turki yang
menerapkan Ottoman Law of Family Rights. Undang-undang
tersebut berlaku hingga saat ini meskipun telah beberapa kali
dilakukan pembaruan.*

Indonesia dan Tunisia tidak ketinggalan dalam upaya
melakukan pembaruan hukum keluarga Islam. Walaupun
terlambat, kedua negara tersebut tergerak untuk melakukan
reformasi hukum keluarga Islam sejak telah diberlakukannya
Ottoman Law of Family Rights tahun 1917 di Turki. Akan
tetapi, usaha Indonesia dan Tunisia tersebut terganjal oleh
kehadiran penjajah. Walaupun demikian, beberapa tuntutan
atas reformasi hukum keluarga Islam marak dilakukan sebelum
kemerdekaan diraih, baik di Indonesia maupun Tunisia. Hanya
saja, tuntutan atas reformasi hukum keluarga Islam di Tunisia
bukan menjadi agenda penting bagi kelompok aktivis maupun
asosiasi perempuan. Pada tahun 1950-an para aktivis Tunisia
lebih memilih berpartisipasi dalam gerakan nasional untuk
mewujudkan  kemerdekaan  daripada ~ memperjuangkan
pembaruan hukum keluarga Islam,®> sedangkan tuntutan
reformasi hukum keluarga Islam di Indonesia lebih masif
dilakukan semenjak tahun 1928.° Tuntutan pembaruan hukum

® Turki mengadopsi The Civil Code of Switzerland 1912 dan
diundangkan dalam The Turkish Civil Code of 1926.

* J. N. D Anderson, “Codification In The Muslim World: Some
Reflections,” the Rabel Journal of Comparative and International Private
Law, 30. Jahrg, H. 2 (1966), 246.

® Caitlin Mulrine, “Women's Organizations in Tunisia: Transforming
Feminist Discourse in a Transitioning State,” Independent Study Project
(ISP) Collection, SIT Study Abroad, 2011, 9.

® Tuntutan atas reformasi hukum keluarga Islam banyak dilakukan oleh
para aktivis perempuan semenjak tahun 1928. Muncul banyak ide mengenai
usaha meningkatkan status perempuan di Indonesia. Salah satunya adalah
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keluarga Islam yang terus marak dilakukan oleh para aktivis
membuat pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1937
menerapkan aturan pendaftaran perkawinan. Selain untuk
merebut hati masyarakat pribumi,” usaha tersebut juga
dimaksudkan untuk melindungi perempuan Eropa yang
menikah dengan laki-laki Muslim Indonesia dari kesengsaraan
poligami.® Akan tetapi, keinginan pemerintah Hindia Belanda
tersebut ditolak hampir oleh seluruh umat Islam, sehingga
usaha untuk mengatur pendaftaran perkawinan tersebut tidak
dilanjutkan dan praktik perkawinan di masyarakat kembali
seperti semula, di mana posisi perempuan berada di bawah
kekuasaan suami.’

Setelah Indonesia meraih kemerdekaan pada tahun 1945,
pemerintah menunjukkan komitmen untuk memperhatikan
aturan perkawinan dan perceraian bagi umat Islam. Sebelum
pemerintah menyetujui dikeluarkannya Undang-undang No. 22
tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk
pemerintah telah mendirikan Departemen Agama pada tanggal
3 Januari 1946™° sebagai respon positif atas aspirasi umat Islam

“Proyek Tata Cara Pernikahan” yang muncul pada Kongres Wanita
Indonesia tahun 1928. Lihat, Susan Blackburn, “Indonesian Women and
Political Islam,” Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 39, No. 1 (Feb.
2008), 83.

"'Nik Noriani Badlishah (editor), Islamic Family Law and Justice for
Muslim Women (Malaysia: Sister in Islam, 2003), 6.

® Nina Nurmila, Women, Islam and Everyday Life: Renegotiating
Polygamy in Indonesia, (London dan New York: Routledge, 2009), 49.

? Badlishah (editor), Islamic Family Law and Justice for Muslim
Women, 6.

% Berdirinya Departemen Agama merupakan usulan dari anggota KNI
Banyumas yang kemudian mendapat dukungan dari anggota KNIP
khususnya dari partai Masyumi, di antaranya Mohammad Natsir, Dr.
Muwardi, Dr. Marzuki Mahdi, dan M. Kartosudarmo. Secara aklamasi
sidang KNIP menerima dan menyetujui usulan pembentukan Kementerian
Agama. Kemudian Presiden Soekarno memberi isyarat kepada Wakil
Presiden Mohammad Hatta akan hal itu. Bung Hatta langsung berdiri dan
mengatakan, "Adanya Kementerian Agama tersendiri mendapat perhatian
pemerintah.” Lihat, Kementerian Agama RI, “Sejarah Pembentukan
Kementerian Agama,” diakses pada tanggal 21 September 2018. https://
kemenag. go. id/ home/ artikel /42956/sejarah.
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yang telah berperan besar dalam proses menuju kemerdekaan.
Dengan berdirinya Departemen Agama, umat Islam
mempunyai pengaruh yang besar dan kuat terhadap aturan
hukum agama Islam di Indonesia. Pada sisi yang lain, setelah
11 tahun kemerdekaan Indonesia, Tunisia baru resmi menjadi
negara merdeka pada tanggal 20 Maret 1956 dari protektorat
Perancis. Setelah merdeka Tunisia berhasil memberlakukan
undang-undang yang mengatur hukum keluarga yang
disesuaikan dengan perubahan-perubahan sosial yang terjadi di
Tunisia tepat 5 bulan setelah kemerdekaan.™* Pada tanggal 13
Agustus 1956 undang-undang hukum keluarga yang dibuat
berdasarkan penafsiran terhadap syari’ah secara liberal
bernama Majallat al-Ahwal al-Syakhsiyyah Nomor 66 tahun
1956 atau Tunisian Code of Personal Status (CPS) diresmikan.
Di Indonesia Undang-undang No. 22 tahun 1946 mengatur
unifikasi administrasi  perkawinan maupun perceraian.
Undang-undang tersebut terdiri dari 7 pasal dan secara umum
memuat tiga hal, yakni (1) keharusan pencatatan perkawinan,
perceraian dan rujuk, (2) penetapan pegawai yang ditugasi
melakukan pencatatan perkawinan (3) denda bagi pelanggaran
kedua aturan tersebut.*? Sedangkan Tunisian Code of Personal
Status (CPS) banyak mengubah aturan-aturan berkenaan
dengan perkawinan dan perceraian. Tunisian Code of Personal
Status (CPS) itu sendiri berisi 170 pasal 12 bab yang berusaha
menghilangkan pandangan bahwa keluarga merupakan
kelompok kekerabatan yang terbangun pada ikatan yang kuat
pada komunitas kerabat laki-laki. Pada saat yang sama, CPS

I Walaupun persoalan hukum keluarga dan hak-hak wanita pertama kali
muncul di Tunisia pada tahun 1920-an, akan tetapi tidak banyak
mendapatkan perhatian hingga awal tahun 1930-an. Pada tahun 1930-an,
muncul sebuah buku yang berjudul Our Women in Law and Society
karangan al-Hadad. Al-Hadad memperingatkan harus adanya reformasi
hukum yang mengatur hukum keluarga dan personal status. Lihat, Tahar al-
Haddad [al-Haddad, al-Tahir], Imra’atuna fi al-Shari’a wa al-Mujtama’a
(Our women in Law and Society) (Tunis: al-Matba’at al-Fanniyya, 1930).

2 Undang-undang No. 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak
dan Rujuk.
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juga menggantikan semua unsur kekerabatan tersebut dengan
pandangan ikatan perkawinan yang mengikat pada suami isteri
dan juga antara orang tua dan anaknya. Tunisian Code of
Personal Status (CPS) juga memberikan wanita hak yang lebih
besar dengan memberikan pilihan yang lebih luas dalam
kehidupan pribadi mereka dengan melarang poligami, dan
menghilangkan hak laki-laki untuk menceraikan isterinya,
memberikan wanita hak untuk mengajukan perceraian dan
memberikan hak pemeliharaan wanita.™®

Diterbitkannya Undang-undang No. 22 tahun 1946
merupakan langkah maju yang luar biasa bagi negara
Indonesia yang baru merdeka. Demikian juga bagi Tunisia,
Tunisian Code of Personal Status (CPS) merupakan undang-
undang yang selama ini ditunggu-tunggu. Namun demikian,
baik di Indonesia maupun Tunisia masih terdapat beberapa
kalangan konservatif yang berusaha menolak aturan baru
tersebut. Di Indonesia bahkan sebagian dari umat Islam curiga
bahwa Undang-undang No. 22 tahun 1946 sebagai upaya
untuk menyingkirkan umat Islam, akan tetapi undang-undang
tersebut diakui mampu memberikan ruang baru dalam
perubahan tatanan terkait perkawinan dan perceraian di
Indonesia.** Namun, kemunculan Undang-undang No. 22
tahun 1946 maupun Tunisian Code of Personal Status (CPS)
menimbulkan reaksi dan respon dari masyarakat muslim, baik
yang mendukung ataupun menolak. Dari sekian banyak
pembaruan terhadap Tunisian Code of Personal Status (CPS),
ada dua hal yang mendapat respon negatif dari sejumlah pihak
masyarakat, yakni tentang keharusan perceraian di pengadilan
dan larangan poligami.’® Ketentuan hukum ini memicu

3 Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries: History, Text
and Comparative Analysis (New Delhi: Time Press, 1987), 78.

 Daniel S. Lev, Islamic Courts In Indonesia: a Study in the Political
Bases of Legal Institutions (California: University of California Press,
1972), 54.

> Ketentuan keharusan perceraian di pengadilan dan larangan poligami
merupakan langkah yang sangat modern dibandingkan dengan undang-
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perdebatan serius di kalangan ulama negara-negara Arab,
bahkan mayoritas ulama menolak ketentuan ini. Meskipun
demikian, reformasi hukum keluarga di Tunisia tetap
dilakukan dengan berpegang pada prinsip pembelaan dan
pemberdayaan kaum perempuan.’® Berbagai perdebatan
tersebut bukan berarti mengendorkan upaya pembaruan hukum
keluarga Islam karena pada akhirnya Undang-undang No. 22
tahun 1946 maupun Tunisian Code of Personal Status (CPS)
tersebut tetap disahkan sebagai aturan hukum perkawinan
maupun perceraian. Di sisi lain, keduanya juga menjadi bagian
dari usaha untuk meningkatkan status wanita dalam
perkawinan.

Dibandingkan dengan Indonesia, hukum keluarga Islam di
Tunisia lebih maju dikarenakan Undang-undang No. 22 tahun
1946 hanya menekankan pada hukum acara formil, sedangkan
Tunisia telah berhasil melampaui pada hukum materiil dengan
aturan-aturan baru seperti pelarangan poligami. Oleh karena
itu, Indonesia masih punya pekerjaan rumah terkait hukum
keluarga Islam yang kemudian kondisi tersebut menggerakkan
berbagai aktivis perempuan dan masyarakat muslim Indonesia
menuntut agar dilakukan pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia.!” Pemerintah diminta untuk segera membentuk

undang di kawasan Maghribi yang lain. Selain itu, reformasi ini mendahului
banyak undang-undang perceraian yang terjadi di negara-negara barat yang
baru kemudian mengadopsi ketentuan serupa. Lihat, Ann Elizabeth Mayer,
“Reform of Personal Status Laws in North Africa: A Problem of Islamic or
Mediterranean Laws?,” Middle East Journal, Vol. 49 No. 3 (Summer,
1995), 434.

® Kemunculan Tunisian Code of Personal Status berada di bawah
kendali Habib Bourghuiba sebagai Presiden pada saat itu. Bourghuiba
menjadi pemimpin yang disegani sehingga mempunyai kehendak yang
diaplikasikan dalam politik hukum Nasional. Lihat, Amel Grami, Gender
Equality in Tunisia, British Journal of Middle Eastern Studies, Vol. 35, No.
3, Gender and Diversity in the Middle East and North Africa (Desember,
2008), 325.

' Dua draft undang-undang perkawinan pada tahun 1954 dan 1955
dikirim ke kabinet kementerian. Draft undang-undang perkawinan tersebut
diperuntukkan bagi golongan Islam. Salah satu bab, yaitu bab VIII memuat
aturan hukuman penjara bagi para pelanggar pencatatan perkawinan. Lihat,
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undang-undang yang mengatur tentang perkawinan. Usulan
perubahan terhadap Undang-undang No. 22 tahun 1946
menghasilkan RUU Perkawinan, akan tetapi hingga masa Orde
Lama berakhir, RUU Perkawinan tersebut belum berhasil
disahkan menjadi undang-undang.

Memasuki masa Orde Baru, RUU Perkawinan kembali
ditindaklanjuti oleh pemerintah. Tuntutan pembaruan hukum
keluarga Islam oleh masyarakat Islam Indonesia menekankan
pada beberapa hal yang di antaranya terkait adanya kata
sepakat dari calon suami dan isteri untuk mencegah kawin
paksa, penetapan batas umur minimum perkawinan,
perkawinan berasaskan monogami dengan pengecualian yang
sangat ketat, persamaan hak antara suami dan isteri dalam
mengajukan perceraian, serta pembagian harta benda bersama
secara adil bila terjadi suatu perceraian.’® Tuntutan pembaruan
tersebut didiskusikan dan diperbincangkan baik melalui
seminar maupun simposium oleh organisasi masyarakat
khususnya oleh Organisasi Wanita Indonesia hingga
pembicaraannya sampai pada Dewan Perwakilan Rakyat.
Dengan adanya tuntutan masyarakat, akhirnya pembaruan
hukum keluarga Islam®® berhasil dilakukan melalui Undang-

Tedjaningsih Jaylani, Islamic Marriage Law in Indonesia (Canada: McGill
University, 1959), 164. Tesis tidak diterhitkan.

8 Beberapa pasal di dalam RUU Perkawinan telah dihapus terkait
parental dan perkawinan antar agama, pertunangan, pengangkatan anak, tata
cara gugatan perkawinan. Lihat, Arso Sostroatmodjo dan Wasit Aulawi,
Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 24.

9 Akhirnya, setelah bekerja keras, sebagai respon positif terhadap
tuntutan masyarakat, pemerintah dapat menyiapkan sebuah RUU baru, dan
tanggal 31 Juli 1973 dengan No. R. 02/PU/VII/1973, pemerintah
menyampaikan RUU tentang Perkawinan yang baru kepada DPR, yang
terdiri atas 15 (lima belas) bab dan 73 (tujuh puluh tiga) pasal. RUU ini
mempunyai tiga tujuan. Pertama, memberikan kepastian hukum bagi
masalah-masalah perkawinan, sebab sebelum adanya undang-undang,
perkawinan hanya bersifat judge made law. Kedua, melindungi hak-hak
kaum wanita, dan sekaligus memenuhi keinginan dan harapan kaum wanita,
ketiga, menciptakan undang-undang yang sesuai dengan tuntutan zaman.
Lihat, Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), 2 dan 27.
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undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang
diberlakukan sejak tanggal 1 Oktober 1975. Adapun isi
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan terdiri
atas 14 bab dan 67 pasal. Dengan demikian, munculnya
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 merupakan momentum
awal pembaruan hukum keluarga Islam Indonesia yang
dianggap cukup berhasil. Undang-undang No. 1 tahun 1974
merupakan hasil dari kompromi dua kelompok yaitu Fraksi
Nasionalis dan Fraksi Islam vyang sebetulnya tidak
mengandung perspektif perempuan. Hal ini memperlihatkan
masih kurangnya perhatian pada hak perempuan untuk
memperlemah posisi tawar perempuan di dewan legislatif.?
Pada saat tertentu, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dianggap sekuler oleh sebagian masyarakat
Muslim. Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan dianggap merugikan kepentingan hukum Islam.
Orientasi pemerintah memberlakukan undang-undang tersebut
mengarah pada seluruh warga. Bukan diberlakukan bagi warga
negara Muslim saja, akan tetapi juga diberlakukan bagi warga
selain ~ Muslim.  Setelah  Indonesia  memiliki  dan
memberlakukan Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, Tunisia telah beberapa kali melakukan
amandemen, yaitu melalui Undang-undang Nomor 70 tahun
1958 pasal 18 tentang poligami, Undang-undang Nomor 77
tahun 1959 ditambah pasal 143A yang menjelaskan tentang
radd yang dimasukkan pada buku ke IX tentang waris dan
buku ke XI tentang wasiat. Pada tahun 1961 diundangkan pasal
32 tentang perceraian. Undang-undang No. 1 tahun 1964
diundangkan pasal 5 tentang Batasan Usia Perkawinan. Pada
tahun yang sama juga diundangkan tentang wakaf yang
dimasukkan pada buku XII, kemudian Undang-undang No. 49
Tahun 1966 pada pasal 57, 64 dan 67 tentang Hadhanah.

% Ratna Batara Munti, Polygamy: Indonesia,” Nik Noriani Badlishah
(editor), Islamic Family Law and Justice for Muslim Women (Malaysia:
Sister In Islam, 2003), 24.
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Hingga tahun 1966 the Code of Personal Status mengandung
213 pasal.®’ Pada masa selanjutnya, Tunisia masih banyak
melakukan perubahan hukum seperti Undang-undang No. 7
tahun 1981 yang merupakan modifikasi dari Undang-undang
No. 66 tahun 1966.%

Selain Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan sebagai produk hukum keluarga yang dikeluarkan
pada masa Orde Baru, pada era ini juga berhasil mengeluarkan
produk hukum lain di bidang hukum keluarga Islam, yakni
pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991
tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam (KHI).%
Kompilasi Hukum Islam ini terdiri dari tiga buku yaitu
perkawinan, kewarisan dan perwakafan. Isi dari Kompilasi
Hukum Islam diantaranya mengakomodir hukum adat,
keinginan negara dan permintaan perempuan demi perbaikan
posisi hukum mereka. Dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat
aturan mengenai harta bersama bagi pasangan dalam
perkawinan untuk menumbuhkan kekayaan keluarga. Hal
inilah yang disebut oleh Euis sebagai salah satu contoh bahwa
Kompilasi Hukum Islam mengakomodir adat lokal.?*

2 Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries: History, Text
and Comparative Analysis (New Delhi: Time Press, 1987), 152.

% Ibid, 152-153

% Namun Inpres tersebut dikeluarkan oleh Presiden selaku kepala
pemerintahan bukan kepala negara sehingga keberadaannya tidak dapat
dijadikan sebagai hukum tertulis yang mengikat dan memaksa seluruh
warga negara sebagaimana halnya UU, Keppres, PP, dan lain-lainnya. Oleh
karena itu, KHI secara de yure bukan sebuah undang-undang, sehingga
ketentuannya tidak secara formal mengikat setiap keputusan hakim. Namun
demikian secara de facto dengan melihat berbagai aturan penegas
keberadaannya, KHI setara dengan undang-undang dalam arti materiil.
Lihat, A. Hamid S. Attamimi, “Kedudukan KHI dalam Sistem Hukum
Nasional: Suatu Tinjauan dari Sudut Teori Per-UU-an Indonesia”, dalam
Amrullah dkk (ed.,), Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional:
Mengenang 65 tahun Prof. Dr. H. Bustanul Arifin, SH (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), 154.

* Buis Nurlaelawati, “Making and Interpreting Rules in Indonesia:
Islamic Family Law and its Actual Practices of Religious Courts”, Euis
Nurlaelawati & Ratno Lukito (editor), Law and Islamization: the Case of
Indonesia (Yogyakarta: SUKA-Press, 2015), 149-150.
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Selain itu, KHI ini dianggap juga sebagai salah satu
prestasi bagi pemerintahan Orde Baru di bidang hukum
keluarga. KHI merupakan kumpulan hukum Islam produk
pemerintahan Orde Baru yang isinya diambil dari sejumlah
kitab fikih klasik. Kompilasi ini telah secara umum diakui
sebagai hasil karya ulama Indonesia yang berciri khas ke-
Indonesiaan yang menjadi rujukan para hakim di Pengadilan
Agama. Sedangkan di Tunisia pada tanggal 13 Agustus 1992,
Presiden Ben Ali berusaha memperkuat posisi wanita dengan
menyesuaikan hak-hak mereka yang tidak dapat dipisahkan
dengan hak laki-laki. Di samping itu, aturan tersebut juga
berusaha menghilangkan ketetapan-ketetapan hukum yang
dapat ditafsirkan mendiskriminasikan perempuan, terutama
diskriminasi seksual. Amandemen tersebut diadopsi oleh the
Chamber Deputy pada bulan Juli 1993 dan menetapkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Dua pasang suami isteri harus memperlakukan masing-
masing pasangannya dengan baik dan saling membantu
dalam urusan rumah tangga dan pemeliharaan anak.
Ketetapan ini menggantikan ketetapan yang menyatakan
bahwa isteri harus mentaati suaminya.

2. lzin ibu harus diperoleh untuk pernikahan anak
perempuannya yang belum dewasa.

3. Ibu dapat berperan dalam pengurusan anaknya terutama
ketika terjadi perceraian.

4. Anak perempuan yang belum dewasa yang menikah
memiliki hak mengatur urusan kehidupan pribadinya.?

Amandemen penting lain adalah yang diadopsi pada tahun
1993, yaitu Undang-undang No. 74, yang beberapa di
antaranya berisikan serangkaian peraturan menggambarkan
penentuan pembuat kebijakan untuk melindungi keluarga,

B The 2002 International Parliamentarian’s Conference on the

Implementation of the ICPD Programme of Action, Ottawa-Canada,
November, 2002.
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mempertahankan kesatuan dan keamanannya. Beberapa hal
aturan tersebut yang dapat disebutkan di sini adalah:

1. Memberikan wanita hak perwalian terhadap anaknya
tidak hanya dalam kasus ayah dari anak meninggal, akan
tetapi juga ketika si ayah masih hidup dan tidak mampu
menanggung tanggungjawabnya dalam keluarga.

2. Memberikan tunjangan pada wanita yang diceraikan dan
bagi anak-anak dalam hal apabila si ayah bersikeras
tidak mau memberikannya. Menjadi tugas Negara untuk
melakukan prosekuse agar si ayah membayar uang
tunjangan tersebut

3. Menggantikan aturan yang mengharuskan wanita
mentaati suaminya dengan aturan baru yang didasarkan
atas hak yang sama dan keterlibatan wanita bersama
suaminya dalam berbagai tugas keluarga termasuk
nafkah keluarga apabila ia dapat mengusahakannya

4. Memberikan hak pada ibu untuk menentukan
nasionalitas si anak apabila si ayah berasal dari Luar
Negeri®®

Berakhirnya pemerintah Orde Baru pada bulan Mei 1998
merupakan era permulaan terbukanya akses terhadap ruang
publik yang bebas, serta menguatnya peran masyarakat sipil
dalam pengambilan keputusan. Islam yang sebelumnya kurang
mendapat tempat di panggung sosial politik kembali
menunjukkan eksistensinya.?’ Pada tahun 2003, Kementerian

% Ibid.,

2’ Namun di sisi lain, dengan kemunculan Islam juga memberikan
momentum penting bagi kemunculan kelompok radikal Muslim. Di
antaranya termasuk forum komunikasi Ahlussunnah Wal Jama’ah (FKWAJ)
kelompok yang berbasis kemiliteran, laskar jihad, dan beberapa kelompok
berbasis kemiliteran yang lain seperti: Front Pembela Islam (FPI), Majelis
Mujahidin Indonesia (MMI) yang dipimpin oleh Abu Bakar Ba’asyir
(Sekarang ditahan pihak kepolisian karena dinyatakan keterlibatannya
dalam beberapa pengeboman) dan Jama’ah al-Ikhwan al Muslimin (JAMI)
dan Hizbullah. Lihat, Anak Agung Banyu Perwita, Indonesia and the
Muslim World: Between Islam and Secularism in the Foreign Policy of
Soeharto and Beyond (Denmark: NIAS Press, 2007), 158.
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Agama menyusun Rancangan Undang-Undang Hukum
Terapan Peradilan Agama (RUU HTPA) Bidang Perkawinan,
yang bermaksud meningkatkan status hukum KHI dari
Instruksi Presiden (Inpres) menjadi Undang-undang. Akan
tetapi oleh para pemikir dan peneliti Muslim yang kritis,
sejumlah pasal KHI dianggap masih “memarjinalkan”
perempuan. KHI dianggap mengukuhkan pandangan dominan
dalam fikih yang menempatkan perempuan sebagai “the
second class communities” setelah laki-laki, misalnya soal
wali, saksi, nusyiz, poligami, serta dalam hak dan kewajiban
suami-isteri. Selain itu, dengan mengacu pendapat Mogsith
Ghazali, melalui upaya pembacaan pasal demi pasal di dalam
KHI, tampak jelas bahwa konstruksi KHI belum
dikerangkakan sepenuhnya dari sudut pandang masyarakat
Islam Indonesia. Kerangka tersebut lebih mencerminkan
penyesuaian fikih Timur Tengah dan Dunia Arab lain. KHI
tidak betul-betul merepresentasikan kebutuhan dan keperluan
umat Islam Indonesia. Konstruksi dalam KHI tidak digali
dengan seksama dari kearifan lokal masyarakat Indonesia.”®
Kritik dari sebagian Muslim terkait KHI yang kemudian
diakomodir menjadi RUU HTPA mengalami penolakan untuk
disahkan dari sebagian Muslim. RUU HTPA dianggap hanya
merupakan metamorfosis dari KHI. Penolakan tersebut
dilakukan dengan kemunculan upaya struktural dalam
pembaruan hukum keluarga Islam melalui Counter Legal Draft
atas Kompilasi Hukum Islam (CLD-KHI) yang telah di-
launching pada Oktober 2004 oleh Pokja Pengarusutamaan
Gender Departemen Agama RI1.% CLD-KHI ini menegaskan

% Abdul Mogsith Ghazali, “Argumen Metodologis CLD KHI”, diakses
12 Juni 2017. http://islamlib.com/id/ index. Php? Page =article&id=774".

» Sjti Musdah Mulia dan tim mengusulkan rekonstruksi hukum
perkawinan dan keluarga Islam, yang kita tahu adalah CLD (Counter Legal
Draft) yang merupakan tandingan atas KHI (Kompilasi Hukum Islam). Dan
MUI (Majelis Ulama Indonesia) menolak usulan tersebut. Ide CLD ini
muncul, karena Musdah Mulia melihat bahwa syari’ah tercermin nilai
universal yang diwahyukan Tuhan kepada Nabi Muhammad dan selanjutnya
diinterpretasikan oleh berbagai macam pemahaman yang terangkum dalam
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kembali monogami sebagai prinsip dasar perkawinan. CLD-
KHI menegaskan pula 6 prinsip lain, yaitu kesepakatan (al-
taradi), kesetaraan (al-musawah), keadilan (al-‘adalah),
kemaslahatan (al-maslajat), pluralisme (al-ta 'ddiidiyyah) dan
demokrasi (al-dimigratiyyah). Akan tetapi, keberadaan draft
CLD-KHI memancing berbagai respon sejumlah kelompok
Muslim untuk bereaksi keras. Majelis Ulama Indonesia®® juga
langsung mengirimkan surat penolakan kepada Menteri Agama
sehingga mengalami dinamika sosial politik yang luar biasa
dan akhirnya rumusan ini ‘“gagal” diundangkan. Dalam
perkembangannya, secara struktur hukum, CLD-KHI
kemudian dijadikan rujukan atas RUU HMPA (Rancangan
Undang-Undang Hukum Materiil Peradilan Agama) dalam
bidang Perkawinan (116 pasal), Kewarisan (42 pasal), dan
Perwakafan (20 pasal). RUU HMPA telah diajukan dalam
Prolegnas (Program Legislasi Nasional) 2010-2014. Walaupun
keinginan yang sebenarnya dalam RUU HMPA tidak perlu

pemikiran madzhab Islam. Sehingga Fikih bersifat relatif dan dapat
disesuaikan dan diinterpretasi kembali sesuai dengan konteks ataupun
zaman yang berbeda. Lihat, Dewi Candraningrum, “Unquestioned Gender
Lens In Contemporary Indonesian Shari’a Ordinances (Perda Syari’ah)”,
dalam Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Volume 45, No. 2 (2007),
305-306.

% pada masa reformasi, posisi MUI kembali menguat dan lebih bebas.
Sehingga MUI lebih aktif dan berpartisipasi dalam merencanakan posisi
Islam di masa depan. Meskipun organisasi ini sempat tidak berdaya pada
masa rezim sebelumnya yaitu pada rezim Soeharto dan Habibi, karena pada
masa rezim ini MUI selalu dipantau oleh pemerintah melalui fatwa-
fatwanya juga cukup dengan membiarkan kebijaksanaan khusus negara dan
program-programnya. Walaupun demikian, sekarang warisan ini tetap
memberikan pengaruh yang penting dalam pembuatan draft Undang-
undang. Seperti contoh, MUI ikut mengesahkan untuk memberi masukan
mengenai hukum nasional yang mungkin berpengaruh pada kaum muslim.
Walaupun, apa yang disampaikan MUI melalui nasehat maupun fatwa-fatwa
nya tidak mengikat, karena pemerintah maupun masyarakat Indonesia
kebanyakan dapat menerima ataupun menolak fatwa-fatwa dan nasehat-
nasehat MUI. Lihat, Moch. Nur Ichwan, “Ulama And Politics: Majelis
Ulama Indonesia in early Reformation era,” Moch. Nur Ichwan dan
Noorhaidi Hasan (editor), Moving with the times: the Dynamics of
Contemporary Islam in a Changing Indonesia (Yogyakarta: CISForm UIN
Sunan Kalijaga, 2007), 125.



14

dibahas, dan lebih memprioritaskan amandemen Undang-
undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, namun hingga
saat ini, upaya-upaya pembaruan tersebut tetap tidak
membuahkan hasil. Perubahan atas Undang-undang No. 1
tahun 1974 tentang Perkawinan sementara ini hanya menjadi
salah satu agenda dalam Program Legislasi Nasional tahun
2015-2019. Dalam RUU Perubahan Undang-undang No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, salah satu pasal dalam
undang-undang tersebut akan memperbolehkan perkawinan
beda agama.*

Beberapa Amandemen terhadap Code of Personal Status
kembali dilakukan pada pemerintahan Zine Abidin Ben Ali
yaitu Undang-undang Nomor 10 tahun 2006 mengenai
ketetapan waktu berkunjung anak oleh Hakim Keluarga,
Undang-undang No. 32 tahun 2007 mengenai penyamaan usia

' Lima hal krusial dalam revisi undang-undang perkawinan adalah,
pertama usia menikah yang dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 batas
usia menikah untuk perempuan 16 tahun dan untuk laki-laki 19 tahun.
Dalam revisi undang-undang perkawinan, minimal usia menikah menjadi 18
tahun, agar disesuaikan dengan UU Perlindungan Anak. Kedua, syarat
sahnya pernikahan. Sebelumnya Pasal 2 Ayat 1 berbunyi perkawinan sah
apabila dilakukan sesuai dengan agama dan kepercayaannya dan dicatat
menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu,
selama ini perkawinan beda agama cenderung dipersulit. Sehingga revisi
undang-undang perkawinan diharapkan mengakomodir ketentuan tersebut.
Ketiga, status anak luar kawin. Setelah putusan MK No. 46/PUU-V111/2010
tentang anak luar kawin dinyatakan mempunyai hubungan perdata dengan
ayah biologisnya. Sehingga dengan revisi undang-undang perkawinan
diperlukan juga mengakomodasi dan memberikan solusi atas kasus bayi
tabung dan sewa rahim. Keempat, status kepala keluarga. Pasal 31 ayat (3)
UU Perkawinan menyebutkan suami adalah kepala keluarga dan isteri
adalah ibu rumah tangga. Pasal tersebut masih bersifat diskriminatif, bias
gender, karena dalam faktanya tak sedikit keluarga yang justeru kepala
keluarganya adalah perempuan. Kelima, poligami. Dalam undang-undang
perkawinan, menganut asas monogami akan tetapi juga memperbolehkan
poligami dengan syarat. Akan tetapi, pengaturan poligami dalam prakteknya
tidak ketat diterapkan. Sehingga negara harus ikut mengatur poligami. Lihat,
Hukum Online, Prolegnas 2015-2019: Lima Hal Krusial dalam Revisi UU
Perkawinan Bergantung pada Beberapa Putusan Mahkamah Konstitusi.
Diakses pada tanggal 1 Desember 2016.
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt54efe7a624603/lima-hal-krusial-
dalam-revisi-uu-perkawinan.



http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt54efe7a624603/lima-hal-krusial-dalam-revisi-uu-perkawinan
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt54efe7a624603/lima-hal-krusial-dalam-revisi-uu-perkawinan
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minimum perkawinan laki-laki dan perempuan menjadi 18
tahun, Undang-undang No. 30 tahun 2008 mengenai
pembiayaan dan pengasuhan anak. Amandemen yang
dilakukan setelah Revolusi Melati di Tunisia di bawah
kepemimpinan Beji yaitu mencabut larangan perkawinan
perempuan Muslim dengan laki-laki Non Muslim dan
menyamakan bagian waris laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa Indonesia dan Tunisia mengalami
perbedaan dan persamaan yang layak untuk diteliti. Kedua
negara tersebut sama-sama mempunyai penduduk yang
mayoritas Muslim dengan mengikuti madzhab yang berbeda.
Mayoritas Muslim Indonesia mengikuti madzhab Syafi’i yang
dikenal moderat. Sedangkan Tunisia mengikuti madzhab
Maliki yang dikenal tradisionalis dan Hanafi yang dikenal
rasionalis. Dibandingkan dengan Tunisia, Indonesia cenderung
mengalami rentang waktu yang lebih panjang dalam upaya
pembaruan hukum Islam karena mengalami berbagai macam
pergolakan dari berbagai elemen masyarakat.

Dalam pembaruan hukum keluarga Islam, Tunisia menjadi
negara yang lebih dahulu melakukan pembaruan hukum
keluarga Islam daripada Indonesia. Di Tunisia berkali-kali
dilakukan usaha pembaruan hukum keluarga Islam. Usaha
pembaruan tersebut mengindikasikan bahwa undang-undang di
Tunisia cenderung progresif dan menjunjung tinggi kesetaraan
gender, sedangkan hukum keluarga Islam di Indonesia
dianggap masih kurang responsif terhadap kesetaraan gender,
terutama bagi perubahan masyarakat modern. Hal ini tentu
menjadi salah satu kajian yang menarik dan tepat ketika
penelitian ini mencoba untuk melihat situasi dan kondisi
masyarakat baik, di Indonesia maupun Tunisia dalam
menempatkan pembaruan hukum keluarga Islam.

% Zuhairi Misrawi, “Wajah Islam Progresif di Tunisia,” diakses pada
tanggal 21 September 2018. https://news.detik.com/kolom/3788084/wajah-
islam-progresif-di-tunisia.



https://news.detik.com/kolom/3788084/wajah-islam-progresif-di-tunisia
https://news.detik.com/kolom/3788084/wajah-islam-progresif-di-tunisia
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Selama perjalanan sejarah pembaruan hukum keluarga
Islam, baik di Indonesia maupun Tunisia memiliki tujuan
utama yaitu meningkatkan perlindungan terhadap perempuan
dalam materi perundang-undangan hukum keluarga yang
sudah beberapa kali dilakukan. Baik di Indonesia maupun
Tunisia, upaya untuk melakukan pembaruan hukum Islam
mengalami pro-kontra dari masyarakat. Akan tetapi, terdapat
perbedaan antara Indonesia dan Tunisia. Berbagai usulan
pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia seringkali
mengalami kegagalan ketika akan disahkan, terutama setelah
mengalami pro-kontra dari masyarakat luas (walaupun
sebelumnya pernah berhasil), sehingga usulan-usulan tersebut
mentah kembali dan menemui jalan buntu. Sedangkan, di
Tunisia, walaupun mengalami pro-kontra dari masyarakat,
usaha pembaruan hukum keluarga Islam tetap berhasil
dilakukan.®® Pada sisi lain, Tunisia memiliki kepekaan dalam
merespon masalah perlindungan terhadap perempuan dalam
materi-materi pembaruan hukum keluarganya. Melihat hal
tersebut, tampaknya pembaruan hukum keluarga Islam di
Tunisia yang awal kemunculannya dilatarbelakangi oleh
konteks politik saat itu, yaitu adanya tekanan dari pemerintah
Perancis kepada Borguiba agar segera mengundangkan hukum
keluarga modern, sebagai pengganti Laihah-nya Syekh Jua’ith
yang dinilai ‘tradisional’®** dan juga sikap seluruh pihak yang
menerima produk hukum. Hal tersebut seperti yang

% Komentar yang lebih khusus ditujukan pada Tunisia, diberikan oleh
Fati Ziai, seorang peneliti yang mengkonsentrasikan penelitiannya di
Maroko, Aljazair, dan Tunisia menyatakan bahwa Tunisia adalah Negara
yang paling maju dalam bidang pembaruan Hukum Perkawinan. Sayang,
ada jarak yang sangat mencolok antara teori dan praktek. Terbukti lembaga
Peradilan Tunisia lebih konsisten memperlakukan hukum tradisional
daripada hukum modern yang lebih melindungi dan menjamin hak-hak
kaum wanita. Lihat, Fati Ziai, “Personal Status Codes and Women’s Right
in the Maghreb,” dalam Mahnaz Afkhami dan Erika Friedl, Muslim Women
and the Politics of Participation: Implementation the Beijing Platform
(Syracuse: Syracuse University Press, 1997), 79.

¥ Muhammad Ridha al-Ajhouri, al-Khalifivah al-Islamiyyah li Majallah
al-Ahwal as-Syakhsiyyah (Tunis: Dar al-Ma’ali, 2012), 12.
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disampaikan oleh Ahmad Mestiri, Menteri Kehakiman Tunisia
pada saat itu, yang menyatakan:

“Produk hukum ini diterima oleh semua pihak, dipuji oleh
para ulama, dan dinilai sesuai dengan kebutuhan zaman.
Hal ini karena kita mendasarkan produk hukum ini pada
syariah melalui berbagai sumbernya, tanpa keterikatan
pada mazhab fikih tertentu, atau pemikiran ulama
tertentu.”*

Oleh karena itu, menyandingkan Indonesia dengan
Tunisia dianggap sangat tepat. Tunisia menjadi negara nomor
satu di antara negara lainnya yang mempunyai hukum keluarga
Islam paling progresif dalam usahanya melindungi perempuan,
dan setelahnya baru disusul oleh negara Maroko. Valentine
Moghadam menjelaskan peran keberhasilan yang diperoleh
wanita setelah adanya dukungan dari Tunisian Code of
Personal Status (CPS).

“Peran wanita dalam masyarakat Tunisia dan keterlibatan
mereka dalam sistem produksi dihasilkan dari tindakan
legislatur feminis, yang segera dilakukan setelah masa
kemerdekaan dan berfungsi sebagai tandingan terhadap
praktek-praktek sosial dan kebiasaan sebelumnya.
Pembentukan the Personal Status Code meletakkan
standar moral (apa yang sesuai bagi laki-laki dan wanita).
Walaupun mengambil sikap oposisi terhadap kekuatan
tradisional dan konservatif, legislasi tersebut yang sangat
penting bagi perubahan sosial di masa mendatang,
berusaha melindungi wanita dari tindakan semena-mena

laki-laki, dan menjaga martabat, persamaan hak wanita”.*®

% Hamid al-Junduli, Qanun al-ahwal as-Syakhsiyyah at Tunisi wa
Alagatuhu bis Syariah al-Islamiyyah, cet.ke-1 (Tunis: Majma’ al-Athrasy,
2011), 285.

% Valentine Moghadam, (ed.), Identity, Politic and Women (Boulder:
Westriw Press, 1993), 176-177. Translated by me.
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Selain itu corak unifikasi hukum keluarga Islam di
Indonesia dan Tunisia tidak jauh berbeda. Undang-undang
Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan merupakan undang-
undang yang berlaku bagi seluruh warga Indonesia, tidak
hanya untuk orang Islam. Sedangkan Code of Personal Status
Tunisia juga ditujukan untuk semua warga negara tanpa
memandang agama.®” Hanya saja, perbedaan terkait Undang-
undang antara Indonesia dan Tunisia adalah hukum keluarga di
Indonesia hanya menyangkut perkawinan sedangkan Tunisia
terkait seluruh aspek hukum pribadi. Pada sisi yang lain,
terdapat perbedaan dalam penanganan pengadilan, jika di
Indonesia digunakan di Pengadilan Agama sedangkan Tunisia
digunakan di Pengadilan Negeri.

Selama ketetapan hukum keluarga Indonesia dan Tunisia
juga tidak jauh berbeda berada dalam pemerintahan yang lama
olen satu kepemimpinan. Indonesia berada dalam
pemerintahan Soeharto selama 32 tahun dan Tunisia berada
dalam pemerintahan Bourguiba selama 30 tahun dan
pemerintahan Zine Abidin Ben Ali selama 24 tahun.*®

Salah satu contoh tema yang berkaitan adalah mengenai
poligami. Hal ini dapat menunjukkan bagaimana negara
memperlakukan  masyarakatnya dalam  kesadaran dan
kesetaraan gender. Dalam kaitannya mengenai poligami, di
Tunisia diatur pada Pasal 18 yang menyatakan bahwa

¥ UU Tunisia berlaku untuk semua warga negara Tunisia, khususnya
setelah dicapai kesepakatan dengan Perancis pada tanggal 1 Juli 1957,
termasuk Yahudi sejak tanggal 1 Oktober, kecuali untuk kasus-kasus yang
belum ada aturannya dalam UU ini, berlaku Rabinical. Lihat, J. N. D.
Anderson, “The Tunisian Law of Personal Status,” dalam International and
Comparative Law Quarterly vol. 7 (April, 1958), 266.

% Kehidupan politik Habib Bourguiba berakhir pada tanggal 7
November 1987 ketika dia menjadi presiden sepanjang hidupnya, dan diusir
dari kantor oleh Prdana Menteri. Yang telah berada disampingnya untuk
melindunginya selama 30 tahun masa kepresidenan dan 6 dekade Karir
politik yang panjang. Lihat, L. Carl Brown, “Bourguiba and Bourguibism
Revisited: Reflections and Interpretation,” Middle East Journal, Volume 55,
No. 1 (2001), 43.
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“poligami dilarang dan barangsiapa melakukan akad nikah lagi
dengan seseorang sedangkan ia masih terikat dengan
perkawinan sah dengan orang lain sesuai Undang-undang
maka ia diancam dengan hukuman penjara satu tahun dan atau
denda 240.000 Maalim/Frank Tunisia”.** Ancaman hukuman
setahun kurungan dan atau denda 240.000 Frank Tunisia juga
berlaku bagi laki-laki yang kawin lagi, meskipun kawin
pertamanya dilakukan di luar ketentuan Undang-undang itu.
Demikian juga sanksi tersebut berlaku bagi seorang perempuan
yang melangsungkan akad nikah dengan seorang laki-laki,
sedangkan ia masih berstatus sebagai isteri orang lain.
Sedangkan terkait aturan poligami di Indonesia, Undang-
undang memperbolehkan dilakukan setelah seorang suami
mendapat izin dari isteri yang ada maupun bergantung kepada
kekurangan pada pihak isteri dan kemudian diputuskan oleh
Pengadilan Agama mengenai boleh atau tidaknya dilakukan
perkawinan poligami. Dengan demikian, putusan hakim
menjadi urgent terkait izin atas permohonan poligami,
meskipun masih ditemukan beberapa kecenderungan sikap
hakim yang menggunakan kalimat ‘untuk menghindari
pelanggaran agama’ mengabulkan izin atas permohonan
poligami.** Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974
tentang Perkawinan pasal 4 dan 5, pasal 56 dan 57 KHlI,
menyebutkan bahwa “poligami dibolehkan melalui suatu
pengajuan ke pengadilan. Pengadilan dapat memberikan izin
jika isteri tidak mampu memenuhi kewajiban seksual

¥ Poligami sudah dilarang semenjak awal dikeluarkannya The Tunisian
Code of Personal Status dan kemudian diamandemen hingga tiga kali pada
tahun 1958, Februari tahun 1964, April 1964. Lihat, Maaike Voorhoeve,
Gender and Divorce Law in North Africa: Sharia, Custom and the Personal
Status Code in Tunisia (London: 1.B Tauris & Co Ltd, 2014), 252-253.

“ Euis Nurlaelawati, “Mengkaji Ulang Pembaruan Hukum Islam di
Indonesia: Negara, Agama, dan Keadilan dalam Keluarga” Pidato
pengukuhan Guru Besar dalam Hukum Keluarga Islam disampaikan di
hadapan Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pada tanggal 4 Oktober 2018, 17.
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perkawinan (kewajiban sebagai isteri); menderita cacat fisik
atau suatu penyakit yang tidak dapat disembuhkan; atau
mandul. Pasal 5 mengharuskan (a) persetujuan isteri/isteri-
isteri; (b) menjamin bahwa suami harus berlaku adil terhadap
isteri-isteri dan anaknya-anaknya. Persyaratan ini tidak berlaku
jika opini seorang isteri tidak dapat diperoleh atau dia absen
paling tidak 2 tahun. Menurut pasal 13 suatu perkawinan yang
melanggar prosedur dapat dicegah. Tidak terdapat pasal-pasal
bagi tuntutan perceraian jika isteri tidak setuju dengan
keputusan pengadilan.

Pembatasan poligami sebagaimana tertera dalam Undang-
undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan sama
dilematisnya dengan posisi perempuan yang ‘hanya’ pada
wilayah domestik diatur dalam UU yang sama. Persyaratan
pembatasan poligami terhadap UU No. 1 tahun 1974 telah
menempatkan perempuan tidak setara; hanya sebagai ‘pelayan’
suami yang posisinya sebagai kepala keluarga; dimana suami
dapat mengajukan poligami jika istri tidak menjalankan
kewajibannya sebagai istri, mendapatkan cacat badan atau
penyakit yang tidak bisa disembuhkan, dan istri tidak dapat
melahirkan keturunan.

Dengan beberapa pemahaman tersebut, beberapa pihak
mengajukan rancangan perubahan hukum keluarga Islam
terkait pelarangan poligami. Sehingga tidak ada lagi
kesewenang-wenangan oleh salah satu pihak dalam
pernikahan. Dengan demikian, sebuah pernikahan dapat
memperlihatkan komitmen atas kesetaraan gender. Akan
tetapi, kenyataannya tidak semua masyarakat menyetujui
adanya konsep kesetaraan gender tersebut, meskipun kebijakan
kesetaraan gender ini sudah menjadi komitmen Pemerintah
Indonesia untuk mewujudkannya. Upaya mewujudkan
Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG), di Indonesia
dituangkan dalam kebijakan nasional sebagaimana ditetapkan
dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999, UU
No. 25 th. 2000 tentang Program Pembangunan Nasional-
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PROPENAS 2000-2004, dan dipertegas dalam Instruksi
Presiden No. 9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
(PUG) dalam Pembangunan Nasional, sebagai salah satu
strategi untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender.
Landasan hukum Kkesetaraan gender tersebut adalah

sebagai berikut:**

1. Konvensi Wanita tahun 1981

2. GBHN 1993
Tap MPR No. 1\V/1999 tentang GBHN 1999
Inpres No. 5 Tahun 1995
Propenas Tahun 2000

gk~ w

Namun demikian, Indonesia masih sensitif terhadap
tawaran pembaruan hukum keluarga yang mengusung
kesetaraan gender. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa
faktor yang berada di sekitar pembaruan hukum keluarga Islam
tersebut yang salah satu faktornya merupakan pengaruh dari
paham keagamaan masyarakatnya. Berdasarkan latar belakang
tersebut di atas, muncul pertanyaan mengapa pembaruan
hukum keluarga Islam yang bertujuan untuk melindungi dan
meningkatkan derajat kaum perempuan dan juga memperkuat
hak-hak anggota keluarga ketika digulirkan, baik di Indonesia
maupun di Tunisia memancing pro-kontra dari masyarakat.
Namun, sepanjang sejarah pembaruan hukum keluarga Islam
di Tunisia justeru lebih mudah dilaksanakan dibandingkan di
Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini
akan ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Mengapa upaya pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia dan Tunisia tidak bisa dipisahkan dari

* Ace Suryadi dan Ecep Idris, Kesetaraan Gender Dalam Bidang
Pendidikan (Bandung: Genesindo, 2010), 85-88.
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keterlibatan para aktor dan rezim kepemimpinan negara
yang sedang berkuasa?

. Apakah yang melatarbelakangi  perbedaan dan

persamaan antara Indonesia dan Tunisia dalam
pembaruan hukum keluarga Islam?

. Apakah paham keagamaan dan konfigurasi politik

menjadi faktor penting dalam pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Menunjukkan keterlibatan para aktor dan negara dalam

merespon pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia dan Tunisia.

. Menjelaskan latar belakang perbedaan dan persamaan

pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan
Tunisia.

. Menjelaskan faktor-faktor paham keagamaan dan politik

yang berada dibalik penolakan dan penerimaan terhadap
pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan
Tunisia.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua kegunaan, yaitu teoretis dan

praktis. Kegunaan teoretis penelitian ini adalah:

1. Metode komparasi dalam penelitian ini dapat menambah

model pengembangan penelitian yang melihat tidak
hanya keunggulan dan kelemahan di salah satu pihak.
Karena studi komparasi bukan sekedar mencari
kesamaan dan perbedaan tetapi yang terpokok adalah
memperkaya perspektif baru baik dari kalangan insider
maupun outsider dan memperdalam bobot kajian.

. Respon masyarakat dan kelompok Islam baik yang

menerima maupun menolak dibalik pembaruan hukum
keluarga Islam baik di Indonesia maupun Tunisia tidak
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terbantahkan. Karena pembaruan demikian itu, tidak
pernah terlepas dari dorongan maupun gejolak dari
semua pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu,
berbagai macam perspektif perlu digunakan untuk
melihat realitas yang sedemikian plural.

3. Memberikan jawaban kritis dan akademis atas sense of
crisis di kalangan banyak akademisi maupun aktifis
perempuan yang seringkali mencari jawaban atas
persoalan penolakan terhadap pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia dan penerimaan terhadap
pembaruan hukum keluarga Islam di Tunisia.

Kegunaan praktis dari penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Memberikan kontribusi terhadap penyadaran masyarakat
dan semua aspek lembaga yang terlibat pembaruan
hukum keluarga Islam bahwa pembaruan diperlukan
karena kondisi masyarakat yang telah mengalami
perkembangan, untuk itu pembaruan keluarga Islam
harus dilakukan dengan menyesuaikan  kondisi
masyarakat di lapangan.

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat berguna sekaligus
sebagai sumbangan bagi aktivis gender dalam membela
hak-hak mereka serta mengurangi Kkesenjangan antara
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan rumah tangga
maupun dalam  kehidupan bermasyarakat. Isu-isu
mengenai “hak-hak perempuan sebagai hak-hak asasi
manusia”, serta problem-problem sosial di sekitar relasi
gender.

3. Menambah sederetan khazanah intelektual Muslim
khususnya di bidang keilmuan yang terkait dengan
pembaruan hukum keluarga Islam yang bersifat ke-
Indonesiaan dengan menyandingkan pembaruan hukum
keluarga Islam di Tunisia, karena kajian ini belum
banyak dilakukan akibat tidak mudahnya memperoleh
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sumber-sumber rujukan. Kemudian pada akhirnya,
penelitian ini  diharapkan akan berguna untuk
mengurangi kesenjangan di tengah masyarakat dan
menekan sikap a priori, rasa curiga, bahkan penolakan
umat terhadap gagasan pembaruan hukum keluarga
Islam sebab sejauh diamati selama ini hal tersebut terjadi
karena minimnya informasi.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait pembaruan hukum keluarga Islam di
berbagai negara telah dilakukan oleh banyak sarjana, terutama
semenjak beberapa negara Muslim melakukan pembaruan
hukum keluarga Islam. Penelitian tentang pembaruan hukum
keluarga Islam yang seringkali dilakukan adalah mengenai
seberapa jauh perbedaan dan persamaan hukum keluarga
Muslim yang dilakukan oleh salah satu negara Muslim atau
beberapa negara Muslim. Penelitian tersebut seringkali
dilakukan melalui upaya membandingkan pembaruan hukum
keluarga Islam yang terjadi, baik antara dua negara maupun
lebih dari dua negara. Penelitian yang penulis lakukan di sini
merupakan perbandingan antara dua negara, yaitu Indonesia
dan Tunisia. Beberapa penelitian terkait pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia maupun di Tunisia sudah
dilakukan secara berbeda oleh para peneliti yang lain,
meskipun dalam penelitian ini penulis memberikan penekanan
yang berbeda dengan beberapa sarjana yang telah melakukan
pengkajian hukum Islam, baik di Indonesia maupun Tunisia.
Untuk melihat beberapa pembahasan mengenai pembaruan
hukum keluarga Islam di negara Indonesia dan Tunisia yang
telah  dilakukan  oleh  beberapa  sarjana, penulis
mengklasifikasikan dalam beberapa kelompok, pertama,
penelitian yang membahas mengenai perbedaan dan persamaan
pembaruan hukum keluarga Islam secara umum di berbagai
negara yang memiliki hukum perkawinan dan perceraian
termasuk Indonesia ataupun Tunisia. Kedua, penelitian yang
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membahas masalah perkawinan dan atau perceraian dengan
membandingkan dua atau tiga negara dengan mengaitkan
Indonesia ataupun Tunisia. Ketiga, tulisan yang membahas
pembaruan hukum keluarga Islam yang secara khusus
mengarah pada salah satu negara Indonesia ataupun Tunisia.
Keempat, penelitian yang membahas dan membandingkan
Perundang-undangan Keluarga Muslim Indonesia dan Tunisia.

Beberapa penelitian tersebut secara umum membahas
bagaimana pembaruan hukum keluarga Islam dilakukan di
berbagai negara yang memiliki hukum perkawinan dan
perceraian, termasuk di Indonesia maupun di Tunisia.
Beberapa tulisan yang lebih condong dalam mendeskripsikan
produk perundang-undangan dan metodologi yang dipakai oleh
sebuah negara untuk memproduksi undang-undang di
antaranya adalah karya dari J.N.D Anderson yang berjudul
Islamic Law In The Modern World,* dan Law Reform in the
Muslim World,”® Tahir Mahmood dalam karyanya yang
berjudul Personal Law In Islamic Countries,* dan Family Law
Reform in the Muslim World.* Kemudian karya yang ditulis
oleh Atho’ Mudzhar yang berjudul Membaca Gelombang
ljtihad: Antara Tradisi dan Liberalisasi,"® Muhammad Amin
Suma yang berjudul Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam.*’
Kemudian Dawoud El Alami dan Doreen Hinchclliffe yang
berjudul Islamic Marriage and Divorce laws of the Arab

“2 J.N.D. Anderson, Islamic Law in the Modern World (New York: New
York University Press, 1959).

“ JN.D. Anderson, Law Reform in the Muslim World (London: The
Athlone Press, 1976).

“ Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries (New Delhi:
Times Press, 1987).

* Tahir Mahmood, Family Law Reform in the Muslim World (Bombay:
N.M. Tripathi PVT, LTD, 1972).

% Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan
Liberalisasi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998).

* Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam
(Jakarta: Rajawali Grafindo, 2005).
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World,*® di mana dalam buku tersebut memiliki kemiripan
dengan kajian yang dilakukan oleh Tahir Mahmood.
Selanjutnya buku yang berjudul Women And Muslim Family
Laws In Arab States A Comparative Overview Of Textual
Development And Advocacy karya Lynn Welchman* yang
menjelaskan tentang perjalanan awal perkembangan hukum
keluarga Islam hingga munculnya perubahan dalam hukum
keluarga di setiap negara di Timur Tengah dan Afrika Utara,
khususnya bagaimana hukum keluarga di masing-masing
negara tersebut bisa melindungi hak-hak wanita. Pembahasan
yang paling dititikberatkan oleh Lynn dalam kajiannya tersebut
dimulai sekitar tahun 1950 sampai tahun 2004. Secara singkat,
Lynn mendeskripsikan tentang kondisi wanita di dalam hukum
keluarga di negara-negara Arab. Beberapa negara yang
dimaksud oleh Lynn adalah negara Yaman, UAE, Tunisia,
Suriah, Sudan, Qatar, Oman, Maroko, Libya, Mauritania,
Kuwait, Jordan, Irag, Mesir, Algeria.

Pada saat yang sama, Fazlur Rahman juga telah
melakukan pengkajian terkait pembaruan hukum keluarga
Islam di Tunisia, Mesir, Pakistan dan Indonesia. Dalam
risetnya, Fazlur Rahman meneliti perbedaan konsep tradisional
dan modern dalam tiga bidang umum, yakni perkawinan,
perceraian, dan warisan. Dalam bidang perkawinan, misalnya
ditemukan fenomena pembaruan hukum keluarga Islam yang
bermuara dari konsep tradisional ke kontemporer yang
menunjukkan semakin dibatasinya kebolehan poligami dan
adanya aturan tentang umur minimal boleh kawin. Dalam
perceraian, ditemukan adanya kesamaan hak antara suami dan
isteri dalam perceraian, adanya keharusan melakukan
perceraian di pengadilan, adanya perubahan konsep tentang

8 Dawoud El Alami dan Doreen Hinchclliffe, Islamic Marriage and
Divorce Laws of the Arab World (London: the Hague, Boston: Khuwer Law
International, 1996).

“ Lynn Welchman, Women and Muslim Family Laws in Arab States a
Comparative Overview of Textual Development and Advocacy (Amsterdam:
ISIM/Amsterdam University Press, 2007).
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masa ‘iddah. Dalam pembahasan ini Rahman mengambil
obyek Undang-undang Tunisia Tahun 1956, Undang-undang
Mesir 20 Juni 1979, Undang-undang Pakistan Tahun 1961 dan
Undang-undang Perkawinan Indonesia Tahun 1974.%°

Kajian mengenai pembaruan hukum keluarga Islam juga
telah dilakukan oleh Farid Wajidi (editor) dalambukunya yang
berjudul Mengenali Hak Kita: Perempuan, Keluarga, Hukum
dan Adat di Dunia Islam. Buku tersebut merupakan terjemahan
dari Knowing Our Rights: Women, Family, Laws, and Customs
in the Muslim World, yang di dalamnya berisi tentang hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh organisasi Women Living
under Muslim Law.>* Buku hasil penelitian tersebut merupakan
buku yang fokus pada perubahan-perubahan signifikan dalam
teks-teks hukum dibeberapa negara di antaranya, Bangladesh,
Kamerun, Fiji, Gambia, India, Indonesia, Iran, Malaysia,
Maroko, Nigeria, Pakistan, Filipina, Senegal, Sri Lanka,
Sudan, Tunisia, dan Turki.

Selanjutnya  penelitian yang membahas masalah
perkawinan dan atau perceraian dengan membandingkan dua
atau tiga negara, termasuk di dalamnya persoalan hukum
keluarga Islam vyang terjadi Indonesia. Beberapa kajian
tersebut di antaranya adalah disertasi Abdul Hadi, yang
berjudul Figih Mazhab Shafi’i dalam Peraturan Perundang-
undangan tentang Perkawinan di Indonesia, Brunei dan
Malaysia ~ (1971-1991).>*  Disertasi  ini  berusaha
mengungkapkan unsur-unsur konsep fikih Shafi’iyah dalam

% Fazlur Rahman, “A Survey of Modernization of Muslim Family Law,”
International Journal of Middle East Studies, No. 11 (1980), 451-465.

5! Farid Wajidi (editor), Mengenali Hak Kita: Perempuan, Keluarga,
Hukum dan Adat di Dunia Islam, alih bahasa Suzanna Ediyono, cet. ke-1
(Yogyakarta: LKiS Perempuan, SCN-Rst, WMC International, WLUML,
2007).

52 Abdul Hadi, yang berjudul Figih Mazhab Shafi’i dalam Peraturan
Perundang-undangan tentang Perkawinan di Indonesia, Brunei dan
Malaysia (1971-1991). Disertasi pada Program Pascasarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2000/2001.
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UU Perkawinan di Indonesia, Brunei dan Malaysia, dan apa
saja persamaan dan perbedaan UU Perkawinan ketiga tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa ternyata unsur-unsur
konsep fiqih Shafi’iyah ditemukan dalam banyak kasus, untuk
tidak mengatakan di hampir umumnya UU Kketiga negara
tersebut. Sebagai tambahan, ditemukan juga persamaan hampir
di seluruh bidang. Perbedaannya hanya terletak pada metode
usul dan qaidah fighiyyah yang digunakan. Pada saat yang
sama, Khoiruddin dan Aye Kyaw juga mengangkat persoalan
status wanita dalam hukum keluarga Islam, meskipun di
negara yang berbeda. Khoiruddin menulis kajian terkait status
wanita dalam bukunya yang berjudul “Status Wanita di Asia
Tenggara: Studi Terhadap Perundang-undangan Perkawinan
Muslim Kontemporer di Indonesia dan Malaysia,”>* sedangkan
Aye Kyaw menjelaskan status wanita tersebut dalam
tulisannya yang berjudul “Status of Women in Family Law In
Burma and Indonesia.”>*

Penelitian yang membahas masalah perkawinan dan atau
perceraian dengan membandingkan dua atau tiga negara yang
di dalamnya memasukkan Tunisia sebagai objek studi di
antaranya adalah Amira Mashhour dalam tulisannya yang
berjudul “Islamic Law and Gender Equality: Could There Be a
Common Ground?: A Study of Divorce and Polygamy in
Sharia Law and Contemporary Legislation in Tunisia and
Egypt,”*®> Majid Khadduri di samping hanya membatasi obyek
di bidang perkawinan, bahkan hanya di bidang poligami,

% Khoiruddin, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi Terhadap
Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia dan
Malaysia (Jakarta: INIS, 2002).

* Aye Kyaw “Status of Women in Family Law In Burma and
Indonesia,” Journal an Interdisciplinary Journal of Southeast Asian Studies,
Vol. 4, No. 1, (Fall, 1988), 100-120.

% Amira Mashhour, “Islamic Law and Gender Equality: Could There Be
a Common Ground?: A Study of Divorce and Polygamy in Sharia Law and
Contemporary Legislation in Tunisia and Egypt,” Journal Human Rights
Quarterly, Vol. 27, No. 2 (Mei, 2005), 562-596.
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penelitian ini juga membatasi negara yang dijadikan lapangan,
yakni hanya Turki, Mesir, Syria, Tunisia dan Irak. Hasil
penelitiannya menunjukkan, di negara-negara tersebut,
kebolehan melakukan poligami diperketat. Hanya Turki
(Undang-undang Tahun 1926) dan Tunisia (Undang-undang
Tahun 1956) yang melarang poligami secara mutlak. Awalnya,
UU Irak tahun 1959 melarang poligami yang ada dalam
Undang-undang sebelumnya. Dalam penelitian ini ada sedikit
disinggung kesamaan hak suami dan isteri dalam perceraian di
Tunisia. Demikian juga disinggung adanya kesamaan hak
waris antara anak, pria dan wanita di Irak, yang didasarkan
pada UU Tahun 1959.%

Kajian yang membahas tentang pembaruan hukum
keluarga Islam yang fokus pada negara Indonesia adalah A.
Maltuf Siroj (Siroj) yang berjudul Pembaruan Hukum Islam di
Indonesia (Telaah Kompilasi Hukum Islam).>” Ahmad Zayyadi
berjudul Modernisasi Hukum Keluarga Islam Di Indonesia
(Studi Komparatif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan Counter
Legal Draft-KHI [CLD KHI] Tentang Perkawinan),”® Ihab
Habudin berjudul Resistensi Pembaruan Hukum Islam Di
Indonesia: Studi Atas Argumentasi Penolakan Counter Legal
Draft Kompilasi Hukum Islam (CLD KHI) Tentang
Perkawinan.”®  Penelitian ~yang terakhir ini membahas
mengenai penoclakan terhadap CLD KHI sebagai usulan
pembaruan hukum keluarga Islam akan tetapi hanya dibatasi

% Majid Khadduri, “Marriage in Islamic Law: The Modemists
Viewpoints,” the American Journal of Comparative Law, No. 26 (1978),
213-218.

" A. Maltuf Siroj, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia (Telaah
Komgpilasi Hukum Islam), cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2012).

% Ahmad Zayyadi, Modernisasi Hukum Keluarga Islam Di Indonesia
(Studi Komparatif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan Counter Legal Draft-
KHI [CLD KHI] tentang Perkawinan), Tesis tidak diterbitkan. Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012,

% lhab Habibudin, Resistensi Pembaruan Hukum Islam Di Indonesia:
Studi Atas Argumentasi Penolakan Counter Legal Draft Kompilasi Hukum
Islam (CLD KHI) Tentang Perkawinan, Tesis tidak diterbitkan. Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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pada argumentasi penolakan CLD yang dilontarkan oleh Rifyal
Ka’bah, Huzaemah Tahido Yanggo, Neng Djubaedah, dan M.
Shiddig al jawi. Karya lain yang membahas Perundang-
undangan Perkawinan Indonesia adalah karya Jun S. Katz &
Ronald S. Katz, yang berjudul “The New Indonesian Marriage
Law: A Mirror of Indonesia’s Political, Cultural dan Legal
System,”®® yang isinya berupa laporan hasil penelitiannya
tentang undang-undang perkawinan. Penelitian ini lebih
menekankan pada tiga hal, yaitu (1) proses dan kebutuhan
adanya undang-undang perkawinan baru; (2) bentuk-bentuk
perubahan yang ada dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974;
dan (3) dampak kehadiran Undang-undang No. 1 Tahun 1974.

Sementara hasil penelitian lain dengan obyek yang sama
adalah karya June S. Katz dan Ronald S. Katz yang berjudul
“Legislation of Social Change in a Developing Country: The
New Indonesian Marriage Law Revisited”.® Penelitian ini
menekankan urgensi Undang-undang Perkawinan yang
dikatakan dapat berjalan dengan baik, sedangkan Undang-
undang lain tidak diperdulikan masyarakat (seperti nasib
Undang-undang Perburuhan dan Undang-undang Peradilan).
Menurut penelitiannya, undang-undang perkawinan dapat
berfungsi efektif di daerah-daerah pedesaan adalah karena: (i)
bantuan organisasi-organisasi kewanitaan; dan (ii) bantuan
Badan Keluarga Berencana.

Di sisi lain, Euis Nurlaelawati, dalam karyanya yang
berjudul “Modernization, Tradition, and Identity: The
Kompilasi Hukum Islam and Legal Practices of the Indonesian
Religious Court” menjelaskan bahwa kondisi Hakim dalam
memutuskan perkara hukum di Peradilan Agama Indonesia
tidak mengacu pada Kompilasi Hukum Islam yang seharusnya

% June S. Katz & Ronald S. Katz, “The New Indonesian Marriage Law;
A Mirror of Indonesia’s Political, Cultural dan Legal System,” the American
Journal of Comparative Law 23 (1975), 653-681.

8 June S. Katz dan Ronald S. Katz, “Legislation of Social Change in a
Developing Country: The New Indonesia Marriage Law Revisited,” The
American Journal of Comparative Law 26 (1978), 309-320.



31

dijadikan sumber rujukan para Hakim. Para Hakim tersebut
justeru cenderung mengambil keputusan dengan kembali pada
sumber doktrin klasik. Kondisi ini terjadi karena Hakim
mempunyai otoritas yang besar, di mana keputusan mereka
disesuaikan dengan keyakinannya.®?

Karya Rahmawati tentang “Dinamika Pemikiran Ulama
Dalam Ranah Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di
Indonesia: Analisis Fatwa MUI tentang Perkawinan Tahun
1975-2010”, tulisan ini menunjukkan bahawa semenjak tahun
1975 hingga 2010 MUI telah menetapkan fatwa tentang
perkawinan sebanyak 7 buah. Fatwa-fatwa tersebut adalah
perkawinan campuran, nikah mut’ah, prosedur pernikahan,
perkawinan beda agama, pernikahan di bawah tangan,
pernikahan usia dini, dan nikah wisata. Hampir seluruh fatwa
tersebut bersifat normatif kecuali fatwa tentang prosedur
pernikahan bersifat deskriptif.®® Mark Cammack, Lawrence A.
Young dan Tim Heaton dalam tulisannya “Legislating Social
Change in an Islamic Society-Indonesia’s Marriage Law”®*

Kajian yang membahas mengenai pembaruan hukum
keluarga Islam yang terfokus pada salah satu negara, yaitu
Tunisia di antaranya adalah karya Anderson yang berjudul
“The Tunisian Law of Personal Status.”’Kajian ini mengupas
tentang keberadaan Tunisia melalui penggambaran latar
belakang munculnya undang-undang yang salah satu tujuannya
adalah untuk unifikasi perundang-undangan di bidang
keluarga. Dengan unifikasi  tersebut,  undang-undang

%2 Euis Nurlaelawati, Modernization, Tradition, and Identity: The
Kompilasi Hukum Islam and Legal Practices of the Indonesian Religious
Court (Amsterdam: Amsterdam University Press, 2010).

% Rahmawati, Dinamika Pemikiran Ulama Dalam Ranah Pembaruan
Hukum Keluarga Islam Di Indonesia: Analisis Fatwa MUI tentang
Perkawinan Tahun 1975-2010, cet. ke-1 (Yogyakarta: Lembaga Ladang
Kata, 2015).

% Mark Cammack, Lawrence A. Young dan Tim Heaton, “Legislating
Social Change in an Islamic Society-Indonesia’s Marriage Law,” Journal
The American Journal of Comparative Law, Vol. 44, No. 1 (Winter, 1996),
45-73.
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diberlakukan bagi semua warga negara Tunisia tanpa
membedakan agama. Kemudian dituliskan juga gambaran
umum sekitar isinya. Di akhir tulisan ini dilukiskan bagaimana
respon dari para pemikir agama dan pimpinan masyarakat,
yang secara garis besar ada juga kelompok oposisi yang tidak
setuju dengan isi undang-undang ini.®

Kajian lain yang terfokus pada pembaruan hukum
keluarga Islam di Tunisia adalah Roderic Beaujot dalam
tulisannya yang berjudul “Attitudes Among Tunisians Toward
Family Formation,”®® Carmel Camilleri dalam tulisannya yang
berjudul “Modernity and the Family in Tunisia,”® Amel
Grami dalam tulisannya yang berjudul “Gender Equality in
Tunisia,”® Adrian M. Morse, JR dan Leila P. Sayeh dalam
tulisannya “Tunisia: Marriage, Divorce, and Foreign
Recognition,”® Sedangkan kajian yang mencoba mengungkap
produk hukum keluarga Islam di Tunisia adalah Zudi
Rahmanto dalam buku berjudul Hukum Keluarga Islam di
Republik Tunisia’® dan Rahmat Arijaya yang berjudul Hukum
Perkawinan Tunisia (Studi Pemikiran Hukum Islam di
Tunisia).”

% 7. N. D Anderson, “The Tunisian Law of Personal Status,”

International and Comparative Law Quarterly, vol. 7 (April, 1958), 262-
279.

% Roderic Beaujot, “Attitudes Among Tunisians Toward Family
Formation,” Journal International Family Planning Perspective, Vol. 14,
No. 2 (Juni, 1988), 54-61.

87 Carmel Camilleri “Modernity and the Family in Tunisia,” Journal of
Marriage and Family, Vol. 29, No. 3 (Agustus, 1967), 590-595.

% Amel Grami “Gender Equality in Tunisia,” British Journal of Middle
Eastern Studies, Vol. 35, No. 3 (Desember, 2008), 349-361.

8 Adrian M. Morse, JR dan Leila P. Sayeh “Tunisia: Marriage, Divorce,
and Foreign Recognition,” Journal Family Law Quarterly, Vol. 29, No. 3
(Fall 1995), 701-720.

"0 Zudi Rahmanto, “Hukum Keluarga Islam di Republik Tunisia,” dalam
M. Atho Mudzhar dan Khoiruddin Nasution, Hukum Keluarga di Dunia
Islam Modern (Jakarta: Ciputat Press, 2003).

™ Rahmat Arijaya, Hukum perkawinan Tunisia (Studi Pemikiran Hukum
Islam di Tunisia), Tesis tidak diterbitkan. Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.
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Studi yang berusaha melihat dan membandingkan
perundang-undangan keluarga Muslim Indonesia dan Tunisia,
yaitu Utang Ranuwijaya dan Ade Husna yang berjudul
Pembaruan Hukum Keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia
(Studi  Implementasi  Ketentuan). Tulisan ini mencoba
menegaskan bahwa hukum keluarga Islam di Indonesia lebih
unggul dibandingkan Tunisia walaupun hukum keluarga Islam
Tunisia lebih progresif dalam keadilan dan kesetaraan
gender.”” Selanjutnya tulisan Dinda Choerul Ummah,
Komparasi  Sanksi  Poligami  Antara Indonesia dan
Tunisia.Tulisan ini mendeskripsikan tentang bagaimana
poligami di Indonesia dan Tunisia. Poligami di Tunisia
dilarang dan ada sanksi jika dilanggar, sedangkan di Indonesia
poligami diperbolehkan dengan pengecualian.”

Dari berbagai kajian dan penelitian yang dilakukan para
sarjana sebagaimana dijelaskan di atas, belum ditemukan
kajian yang secara khusus berusaha menjawab mengapa
pembaruan hukum keluarga Islam di Tunisia lebih progressif
dibandingkan dengan hukum keluarga Islam di Indonesia.
Penelitian ini menekankan penjelasan tentang persamaan dan
perbedaan dalam pembaruan hukum keluarga Islam di kedua
negara tersebut. Di samping itu, penelitian ini juga
memasukkan peran aktor, politik, dan paham keagamaan
dalam mendiskusikan perkembangan pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia, sehingga dalam
penelitian ini dirasa sangat penting dan menarik untuk
dilakukan penelaahan secara mendalam mengenai pembaruan
hukum keluarga Islam di kedua negara tersebut.

™ Utang Ranuwijaya dan Ade Husna, “Pembaruan Hukum Keluarga
Islam di Indonesia dan Tunisia (Studi Implementasi Ketentuan),” Saintifika
Islamica, Vol. 3, No. 1, (Januari-Juni 2016).

" Dinda Choerul Ummah, Komparasi Sanksi Poligami Antara Indonesia
dan Tunisia, Tesis tidak diterbitkan, Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah,
2014.
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F. Kerangka Teoretis

Variabel utama (independen) dalam penelitian ini adalah
pembaruan  hukum  keluarga Islam melalui  upaya
membandingkan antara Indonesia dan Tunisia. Pemahaman
terkait pembaruan hukum keluarga Islam sendiri masih belum
final ketika konsep tersebut dipahami dari perspektif yang
berbeda, terutama ketika dikaitkan dengan variabel
penghubung (dependen), yang mana dalam penelitian ini
meliputi aktor, politik, dan paham keagamaan. Baik di
Indonesia maupun Tunisia, Kketerlibatan aktor-aktor tertentu
dalam pembaruan hukum keluarga Islam mengalami proses
dinamika yang beragam. Pada saat yang sama, beberapa aktor
tersebut juga terkadang tidak bisa disejajarkan mengenai
gagasan tentang konsep pembaruan mana yang dianggap tepat.
Dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat, hukum
idealnya perlu dibangun dengan memperhatikan pandangan
fungsional. Namun, dalam ranah menjadikan norma agama
sebagai sumber pembaruan hukum keluarga Islam akan
mengalami dinamika yang panjang karena masing-masing
aktor yang terlibat di dalam upaya pembaruan hukum Islam
memiliki perbedaan dalam penafsirannya. Kondisi ini semakin
rumit ketika di dalam pembaruan hukum keluarga Islam, baik
yang pernah dialami oleh Indonesia maupun Tunisia tidak bisa
dipisahkan dari elit politik, terutama rezim yang sedang
berkuasa.

Walaupun di dalam Islam (Ushul Figh) adat menjadi salah
satu sumber hukum yang masuk dalam ‘urf, sebagaimana
ungkapan al-‘adah muhakkamah, namun menjadikan ‘urf
secara mutlak sebagai sumber hukum dalam Islam masih
diperdebatkan karena di samping ‘urf sendiri bersifat ghoiru
muttafaq, para ulama atau tokoh Islam belum sepenuhnya mau
mengambil tradisi lokal karena dianggap keluar dari ajaran
Islam, apalagi mengambil dari tradisi budaya Barat. Kondisi
tersebut berbeda dengan pandangan yang secara umum dianut
oleh para sarjana Barat yang melihat pembaruan hukum tanpa
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menghubungkan dengan kesakralan agama. Bagi sarjana Barat
seperti Paul Bohannan (1973) telah tegas mengatakan bahwa
hukum dibangun berdasarkan adat. Bohannan berargumen
bahwa hukum adalah jenis khusus dari “adat yang
dilembagakan kembali.” Adat merupakan norma atau aturan
tentang cara bagaimana orang harus berperilaku ketika
lembaga sosial akan melaksanakan fungsinya dalam
masyarakat yang sedang berlangsung. Hukum yang dijadikan
norma atau aturan oleh institusi hukum tidak bersifat statis
karena akan menyesuaikan dan juga mengalami perubahan
ketika norma atau aturan dalam masyarakat mengalami
perubahan, terutama perubahan sosial yang sedang terjadi
dalam masyarakat. Lebih jauh, Moore menjelaskan bahwa
perubahan sosial merupakan kemunculan berbagai ekspresi
mengenai struktur seperti norma, nilai dan fenomena kultural.
Definisi yang lain mengenai perubahan sosial adalah variasi
atau modifikasi dalam setiap aspek proses sosial, pola sosial,
dan bentuk-bentuk sosial, serta “setiap modifikasi pola
antarhubungan dan standar perilaku yang mapan.”’

Sistem hukum yang efektif akan selalu bertalian dengan
perubahan dan perkembangan perilaku masyarakat, karena
proses terjadinya undang-undang merupakan transmisi
pengetahuan, nilai, keterampilan, perilaku yang muncul dalam
masyarakat dan diakumulasikan dalam undang-undang.
Perilaku manusia yang merupakan aktualisasi dari nilai yang
dipegang oleh manusia, pada hakekatnya hampir semua
bersifat sosial, artinya perilaku tersebut merupakan sebuah
produk dari hasil interaksi sosial antara manusia satu dengan
yang lain. Interaksi sosial antara manusia tersebut berlangsung
dalam suatu masyarakat, oleh sebab itulah proses terjadinya
hukum dapat dikatakan sebagai proses sosialisasi.

™ Henry Pratt Fairchild (ed.), Dictionary of Sociology, Ames (Lowa:
Littlefield, Adams dan Co, 1955), 277.
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1. Konsep Pembaruan Hukum

Pembaruan hukum mengandung pengertian proses
memperbaharui hukum berdasarkan pertimbangan dari
keinginan kelompok atau individu tertentu karena adanya
motif perubahan. Untuk itu, pembaruan hukum identik
dengan perubahan. Pembaruan hukum juga bisa dipahami
sebagai suatu penetapan prioritas terhadap tujuan-tujuan
yang hendak dicapai dengan mempergunakan hukum
sebagai sarana. Oleh karena hukum berasal dari kehidupan
masyarakat dan sekaligus berproses dalam masyarakat,
maka pembaruan hukum tidak bisa dilepaskan secara
mutlak dari masyarakat. Salah satu hal yang harus dihadapi
di sini adalah kenyataan sosial, dalam arti yang luas
mengarah pada perubahan yang direncanakan atau
dilakukan secara menyeluruh. Dengan demikian, perubahan
di bidang hukum akan terjalin kepada bidang-bidang
kehidupan yang lain dan sebagai sarana untuk perubahan
masyarakat yang telah ada serta mengesahkan perubahan-
perubahan yang telah terjadi di masa lalu. Kondisi tersebut
kemudian memunculkan adanya faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Di satu pihak akan muncul faktor
pendukung, akan tetapi di pihak lain mungkin akan
berseberangan karena hal-hal yang dianggap sebagai faktor
pendukung justru dianggap menjadi penghalang bagi
berprosesnya hukum secara fungsional dan efektif.”

Teori Roscoe Pound yaitu Legal Realism’mengatakan
bahwa hukum dilihat dari fungsinya dapat berperan sebagai
alat untuk mengubah masyarakat (Law as a tool of
engineering). Hukum dapat berperan di posisi depan dalam
upaya memimpin perubahan kehidupan masyarakat,
mewujudkan perdamaian dan ketertiban serta mewujudkan

™ Soejono Sukanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum dalam

Masyarakat (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 242.

™ Roscue Pound, An Introduction to the Philosophy of Law, (America:

Yale University Press, 1954), 46.
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keadilan bagi seluruh masyarakat. Hukum berada di posisi
depan untuk mendorong pembaruan dari tradisional ke
modern. Hukum yang digunakan sebagai sarana pembaruan
dapat berupa undang-undang dan yurisprudensi atau
kombinasi keduanya, namun di Indonesia yang lebih
dikedepankan adalah tata perundang-undangan. Supaya
dalam pelaksanaan pembaruan hukum dapat berjalan
dengan baik, hendaknya perundang-undangan yang
dibentuk itu sesuai dengan apa yang menjadi inti pemikiran
Sociolegal Jurisprudence yaitu hukum yang baik adalah
hukum yang hidup dalam masyarakat, sebab jika ternyata
tidak, maka akibatnya pelaksanaan hukum belum mampu
berjalan secara efektif dan bahkan akan mendapat tantangan
dari masyarakat.

Prinsip pembaruan hukum, termasuk pembaruan
hukum keluarga Islam akan terus mengarah pada konteks
masyarakat dalam kesetaraan dan keadilan, bukan semata-
mata diletakkan pada norma-norma yang berlaku, baik adat
maupun agama, sehingga dalam kajian ini menekankan
pembaruan hukum keluarga Islam terkait langsung dengan
upaya mengakomodasikan nilai Islam pada realitas sosial
dan konteks lokal, di mana dalam pandangan Abdullah
Saeed terkait pembaruan hukum keluarga Islam, pandangan
tersebut mengarah pada pemahaman yang bersifat
kontekstual, bukan didasarkan pada pemahaman tekstualis
maupun semi tekstualis.”’

" Saeed mengkategorikan penafsiran pada tingkat apakah seorang
penafsir hanya bergantung pada penelusuran linguistik untuk menentukan
makna teks, ataukah sekaligus mempertimbangkan baik konteks sosio
historis Al-Quran maupun konteks kontemporer ke dalam tiga golongan.
Pertama, tekstualis. Kelompok ini mengajukan untuk mengikuti teks dengan
cara yang sangat kaku. Pendekatan yang mereka gunakan dalam
menafsirkan teks adalah pendekatan literalistik. Bagi mereka, Al-Quranlah
yang seharusnya menuntun, bukan sebaliknya. Mereka meyakini makna teks
Al Quran telah mapan dan bersifat universal dalam aplikasinya, dalam
pengertian yang sangat literal. Implikasinya mereka menjadikan adanya
hubungan antara Al Quran dengan konteks pada masa pewahyuannya.
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Sistem hukum vyang efektif akan selalu bertalian
dengan perubahan dan perkembangan perilaku masyarakat,
karena proses terjadinya Undang-undang merupakan
transmisi pengetahuan, nilai, keterampilan, perilaku yang
muncul dalam masyarakat dan diakumulasikan dalam
Undang-undang. Perilaku manusia yang merupakan
aktualisasi dari nilai yang dipegang oleh manusia, pada
hakekatnya hampir semua bersifat sosial, artinya perilaku
tersebut merupakan sebuah produk dari hasil interaksi sosial
antara manusia satu dengan yang lain. Interaksi sosial
antara manusia tersebut berlangsung dalam suatu
masyarakat, oleh sebab itulah proses terjadinya hukum
dapat dikatakan sebagai proses sosialisasi.

Aturan hukum hanya akan berlaku efektif di
masyarakat dan diterima oleh semua golongan apabila ia
mencerminkan nilai-nilai kemaslahatan, baik kemaslahatan
agama maupun sosial. Suatu aturan atau kaidah hukum
dinyatakan gagal atau berhasil mencapai tujuannya
biasanya diukur dari tingkat keberhasilannya mengatur
sikap perilaku tertentu sehingga sesuai dengan tujuannya
atau tidak.

Tradisionalis-Salafis didaulat Saeed sebagai mereka yang mewakili
kelompok ini. Kedua, semi tekstualis. Pada prinsipnya kelompok ini
mengikuti kelompok tekstualis dalam penekanan aspek linguistik dan
penafsiran konteks. Bedanya, mereka membungkus kandungan Al-Quran
dalam langgam yang kelihatan modern, bahkan sering terkesan apologetik.
Dalam pandangan Saeed, biasanya mereka terlibat dalam gerakan neo-
revivalis modern, seperti Ikhwanul Muslimin di Mesir dan Jamaah
Islamiyah di Anak Benua India, termasuk segolongan kaum modernis
termasuk Abduh. Ketiga, kontekstualis. Dalam menafsirkan ayat yang
bermuatan ethico-legal, kelompok ini menekankan konteks sosio-historis,
poloitis, budaya dan ekonomi, baik pada masa pewahyuan, penafsiran
maupun pengamalannya. Mereka menganjurkan mana yang kekal
(immutable) dan yang berubah dalam wilayah ayat-ayat ethico-legal.
Mereka yang termasuk dalam kelompok ini adalah para pemikir tafsir
kontemporer, utamanya yang banyak memanfaatkan hermeneutika dalam
metode tafsirnya. Lihat, Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21: Tafsir
Kontekstual, alih bahasa Ervan Nurtawab (Bandung; Mizan, 2016), 38-46.
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Secara konsep, perubahan sosial masyarakat pada satu
aspek dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi dari aspek
yang lain. Beberapa hal yang menimbulkan perubahan
sosial masyarakat bisa disebabkan karena berasal dari
dalam atau dari luar masyarakat, atau perubahan secara
periodik dan terpola, dan perubahan yang direncanakan atau
yang tidak direncanakan.’

Perubahan yang terjadi pada suatu masyarakat
dipengaruhi oleh masyarakat yang lain. Beberapa ahli teori
sosial klasik yang telah banyak membahas tentang
perubahan sosial masyarakat adalah Karl Mark, Max
Weber, Emile Durkheim, di mana ketiganya menerangkan
tentang perubahan sosial masyarakat karena dipengaruhi
olen modernitas. Mark melihat bahwa perubahan
modernitas sangat ditentukan oleh ekonomi kapitalis,
sehingga ia memandang bahwa muara perubahan adalah
masyarakat kapitalisme dengan identitas yaitu perubahan
relasi antara kelas sosial. Max Weber memandang
perubahan lebih banyak ditentukan oleh transformasi
rasionalitas, sementara Emile Durheim lebih memandang
perubahan lebih disebabkan oleh faktor demografi yang
dipengaruhi oleh pembagian kerja. Struktur penduduk ini
menurut Durkheim yang akan menyeret kepada perubahan
pada dimensi lainya. "

Selanjutnya, beberapa ahli ilmu sosial seperti Michael
Stephens berdasar pendapatnya Murphy (1995) dan Napier
and Robinson (1999) menyatakan;

Social change means different things to different
people and hence has no one unrefuted definition.
Many feel that social change can be used to describe

" Sanafiah Faisal, Sosiologi Pendidikan (Surabaya, Usaha Nasional,
tanpa tahun), 89.

™ Steven Vago, Social Change, Fifth edition (Sydney: Prentice Hall of
Australia Pty.Limited Sydney, 1989), 5-17.
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any shift large or small, in attitudes, beliefs and
behaviours of a society.®

Berdasar pada beberapa pengertian perubahan sosial
masyarakat sebagaimana dipaparkan para ahli di atas, maka
pada kontek kajian ini perubahan sosial masyarakat penulis
batasi pada perubahan nilai yang dianut oleh masyarakat.
Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa pergeseran nilai
yang terjadi pada masyarakat sangat dipengaruhi oleh
interaksi dan komunikasi masyarakat terhadap perubahan
yang akan terus terjadi, dan nilai yang bergelindang di
masyarakat tersebut akan mempengaruhi hukum dalam
masyarakat. Awal perubahan bisa dimulai dari unsur
manapun yang ada di masyarakat.

Masyarakat pada konteks ini merujuk pada kelompok
orang yang hidup pada suatu wilayah tertentu yang
mempunyai minat dan tujuan yang sama untuk hidup
bersama. Guna mencapai tujuan bersama tersebut maka
diperlukan  beberapa sub kelompok yang saling
berhubungan satu sama lain, mengutamakan kesatuan yang
saling terkait serta mempunyai kebiasaan yang saling
berhubungan.®

2. Hukum sebagai Produk Politik

Studi mengenai hubungan antara politik dan hukum
sebenarnya mengarah kepada tiga asumsi yang mendasar.
Pertama, hukum determinan atas politik yang mengandung
arti bahwa keberadaan hukum menjadi arah dan pengendali
semua kegiatan politik. Asumsi ini dipakai sebagai landasan
das sollen (keinginan, keharusan, dan cita). Kedua, politik
determinan atas hukum yang berarti bahwa, dalam

% Michael Stephens, The Interface Between Education and Social

Change Efforts in Sociey Agencies (Canada: ProQuest Dissertations,
MQ79036, Montreal, Mc Gill University, 2002), 17.

8 Dahama dan Bhatnagar, Education and Communication for

Development (New Delhi: Oxport & UBH Publishing. C0.1980), 77.
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kenyataannya, baik produk normatif maupun implementasi
penegakannya, keberadaan hukum sangat dipengaruhi dan
menjadi dependent variable atas politik. Asumsi ini dipakai
sebagai landasan das sein (kenyataan, realitas) dalam studi
hukum empiris. Ketiga, politik dan hukum terjalin dalam
hubungan yang interdependent atau saling tergantung yang
dapat dipahami dari adagium yang sangat terkenal bahwa
“politik tanpa hukum menimbulkan kesewenang-wenangan
atau anarkhis, hukum tanpa politik akan menjadi lumpuh.”®
Asumsi dasar yang dipergunakan dalam kajian ini
menjelaskan bahwa hukum merupakan produk politik
sehingga karakter setiap produk hukum akan sangat
ditentukan atau diwarnai oleh keseimbangan kekuatan atau
konfigurasi politik yang melahirkan sebuah produk hukum.
Asumsi ini juga dipilih berdasarkan kenyataan bahwa setiap
produk hukum merupakan produk keputusan politik
sehingga hukum dapat dilihat sebagai kristalisasi dari
pemikiran politik yang saling berinteraksi.?* Dengan
demikian, sebagai produk politik, hukum dapat dijadikan
sebagai alat justifikasi bagi visi politik penguasa. Dalam
kenyataannya, kegiatan legislatif (pembuatan undang-
undang) memang lebih banyak memuat keputusan-
keputusan  politik ~ daripada menjalankan pekerjaan-
pekerjaan hukum yang sesungguhnya sehingga lembaga
legislatif lebih dekat dengan politik daripada hukum.
Eksistensi pembaruan hukum keluarga Islam sangat
dipengaruhi oleh kemampuan sebuah negara dalam
merespon dan berinteraksi terhadap perubahan sosial
masyarakat yang melingkupinya. Pada era perubahan ini,
kebermaknaan hukum keluarga Islam sangat tergantung
pada kesiapan Negara dalam mengatur norma kepada

% Moh. Mahfud, Pergulatan Politik dan Hukum di Indonesia
(Yogyakarta: Gama Media, 1999), xi-xii.
¥ibid, 4.
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masyarakat agar mampu beradaptasi kepada perubahan
yang ditemuinya pada masa yang akan datang.

3. Kontestasi Aktor dalam Pembaruan Hukum

Keluarga Islam

Pembaruan hukum keluarga Islam tidak bisa dilakukan
secara parsial dari satu pihak saja. Peran agen atau aktor
tertentu pada satu sisi menjadi bagian penting, namun pada
sisi yang lain, struktur atau institusi negara memiliki peran
yang juga penting di dalam upaya pembaruan hukum
keluarga Islam tersebut. Dalam sejarah pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia, baik dari pra-kemerdekaan,
Orde Lama, Orde Baru, Reformasi, hingga pasca
Reformasi, pergulatan antara aktor yang dalam hal ini
diwakili oleh para aktivis pembaruan hukum keluarga Islam
dengan institusi atau negara belum sepenuhnya
membuahkan hasil. Begitu juga di Tunisia, walaupun dalam
sejarahnya di sana menunjukkan ketegasan pemimpin
dalam pembaruan hukum, namun masih terdapat respon
dari sebagian masyarakat Tunisia yang belum sepenuhnya
meyakini bahwa rezim penguasa secara penuh melakukan
pembaruan karena pada saat tertentu pembaruan yang
dilakukan masih mengandung subjektivitas, meskipun
terlihat ada perubahan pembaruan hukum keluarga Islam di
sana. Untuk itu, di dalam menelusuri usaha pembaruan
hukum keluarga Islam yang terjadi di Indonesia dan Tunisia
dalam penelitian ini tidak bisa dipisahkan dari dualitas
antara aktor dan struktur atau institusi negara yang berperan
di dalamnya.

Pada saat yang lain, tidak bisa dipungkiri juga bahwa
pembaruan tersebut melibatkan banyak pihak yang di
dalamnya bersinggungan antara agen pemerintah, lembaga
negara, organisasi wanita, organisasi masyarakat dan para
tokoh. Di antara pihak-pihak tersebut, sebagaimana telah
disinggung juga tidak jarang terjadi upaya saling
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berkompetisi di dalam upaya untuk mendominasi
pembentukan hukum keluarga yang ideal. Pihak-pihak
tersebut juga terlibat langsung dalam pengguliran usaha
pembaruan hukum keluarga Islam. Mereka secara teknis
terlibat untuk melakukan praktik pembaruan hukum dengan
menggunakan berbagai strategi yang dimiliki. Dari sini
akan dapat dilihat hubungan antara agen, baik yang
dominan maupun yang tidak dominan, agen lain seperti
lembaga tertentu dalam upaya pembaruan hukum keluarga
Islam di Indonesia dan Tunisia saling terkait dan terhubung
antara satu dan yang lainnya. Oleh karena itu, kajian ini
dilakukan atas asumsi dasar bahwa eksistensi pembaruan
hukum keluarga Islam sangat dipengaruhi oleh para agen-
agen yang determinan mengawal dan menyertai proses-
proses pembaruan hukum tersebut, meskipun juga tidak
mengabaikan variabel-variabel lain yang turut terlibat dan
mendukung serta menentukan jalannya proses tersebut.
Agen-agen gerakan sosial tersebut bertindak dalam
parameter-parameter perubahan untuk menuntut adanya
perubahan struktural dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan terjadinya aksi-aksi kolektif, meskipun
tidak semua perubahan struktural membawa hasil yang
sama.®* Dalam teori strukturasi sebagaimana dikatakan
Giddens bahwa  keterkaitan ~agen (aktor) dalam
pembentukan struktur (sistem institusi) sosial, atau yang
dalam konteks pembaruan hukum keluarga Islam di sini
menjadi variabel utama tidak bisa dipisahkan dari
keterkaitan hubungan antara aktor dan struktur, di mana
proses keterhubungan tersebut juga membuka ruang
kontestasi. Dalam teori ini, peran agen memang tidak bisa
dipisahkan dengan struktur sosial. Keduanya menciptakan
semacam dualitas (hubungan timbal balik) dan bukan
dualisme (hubungan yang saling bertentangan). Giddens

& Anthony Giddens, The Constitution of Society: Teori Strukturasi untuk
Analisis Sosial, alih bahasa Adi Loka Sujono (Yogyakarta: Pedati, 2011).
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meletakkan  keseimbangan antara keduanya dalam
menjelaskan perubahan sosial, yang mana dalam kajian ini
perubahan sosial adalah pembaruan hukum keluarga Islam.
la mencoba untuk menyeimbangkan peran, di mana agen
bermain dengan pilihan posisi mereka yang terbatas dalam
sejarah dan struktur sosial mereka masing-masing serta
berperan sebagai unsur penting untuk menciptakan struktur
social, ®° atau pembaruan hukum keluarga Islam itu sendiri.

G. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dalam bentuk riset
literatur (library research) dan penelitian empiris (field
research) dengan menggunakan pendekatan sejarah-politik.
Baik secara literatur maupun empiris, kedua pola tersebut
memiliki urgensi yang sama untuk digunakan dalam menggali
data-data terkait pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia dan Tunisia. Pendekatan sejarah-politik di sini
mengandung pengertian bahwa di dalam memahami
pembaruan hukum keluarga Islam, baik di Indonesia maupun
Tunisia dilakukan dengan analisis sejarah-politik terkait
peristiva yang memperhatikan unsur tempat, waktu, objek,
latar belakang dan para pelaku sejarah, terutama
perkembangan pembaruan hukum keluarga Islam yang tidak
bisa dipisahkan dari campur tangan penguasa dalam hubungan
yang kompleks dan selalu berubah.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari
Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, dan Tunisian Code of
Personal Status. Kemudian data sekunder berasal dari literatur
yang terkait dengan pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia dan Tunisia. Kemudian data ini juga digali dari
informasi para hakim, aktifis perempuan, dan masyarakat yang

% lan Craib, Anthony Giddens Structuration (London, NY: Routledge,
1992), 33.
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terlibat dengan hukum keluarga Islam. Data kepustakaan
dilakukan dengan meneliti dan menelaah secara mendalam
sejumlah buku, jurnal, laporan penelitian, dan semacamnya
yang secara khusus memiliki hubungan dengan pembaruan
hukum keluarga Islam dan keterkaitannya dengan perdebatan
pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia,
serta berbagai isu aktor yang terlibat dalam usaha pembaruan
hukum keluarga Islam. Data lapangan difokuskan pada upaya
pembaruan hukum keluarga Islam, terutama yang terjadi di
Indonesia. Selain itu, dalam penggalian data lapangan juga
dilakukan melalui penelusuran pada hasil riset dalam berbagai
jurnal yang mengungkap perkembangan negara-negara lain di
sekitar Asia Tenggara dan Timur Tengah untuk membantu
menambah wacana pembaruan hukum keluarga Islam.

Teknik pengumpulan data kepustakaan akan dilakukan
dengan langkah pertama, pencarian informasi dari para ahli
dibidang kajian pembaruan hukum keluarga Islam. Dalam hal
ini penulis melakukan pengkajian tema pembaruan hukum
keluarga Islam secara mendalam untuk kemudian penulis
diskusikan dengan para ahli di bidang tema tersebut.
Akumulasi dan seleksi informasi kepustakaan yang diperoleh
dari pengkajian dan diskusi-diskusi akan ditindaklanjuti
dengan melacak dan mengumpulkan karya-karya mereka.
Dalam melacak karya-karya dilakukan pertama sekali dengan
mencari di situs jurnal-jurnal nasional dan internasional seperti
www.jstore.org,www.scholar.google.co.id,www.monoskop.org
, www.pnri.go.id, libgen.russ.ac dan berbagai situs lain yang
kredibel. Kedua, validasi beberapa sumber literatur dilakukan
dengan proses diskusi kepada para ahli yang berkompeten.
Ketiga, melakukan pengkajian mendalam terhadap beberapa
sumber literatur, memilih bagian-bagian penting literatur,
mendiskusikan antara sumber literatur yang satu dengan yang
lainnya, mengkritisi dan merujuknya.

Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Observasi dalam
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studi ini dilakukan melalui berita-berita, jurnal, dan buku yang
memuat peristiwa-peristiwa aktual yang terjadi di Indonesia
dan Tunisia, khususnya dalam hal-hal yang berhubungan
dengan isu pembaruan hukum keluarga Islam, perdebatan
pembaruan hukum keluarga Islam, dan aktor yang terlibat
pembaruan hukum keluarga Islam. Teknik wawancara
dilakukan untuk menggali data secara mendalam berkaitan
dengan pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah yang
disusun berdasarkan indikator-indikator atau Kkisi-kisi yang
akan disusun. Dalam memilih responden, digunakan teknik
penentuan sampel (purposive sampling). Penggalian data
secara empiris di Indonesia dilakukan melalui kegiatan
wawancara dengan ahli, pegiat LBH, dan beberapa hakim,
yaitu Dr. Ahmad Sanusi (pakar Hukum Keluarga Islam dan
dosen UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten), Dedy Sunardi
(Sekretaris LBH UIN Banten), Bapak Nur Moklis (Hakim
Pengadilan Agama Martapura Kelas 1B Kalimantan Selatan),
Bapak Badri Yunardi (Hakim Pengadilan Agama Lampung),
Bapak Ridho (Wakil Pengadilan Agama Kota Serang).
Sedangkan terkait penggalian data secara empiris mengenai
perkembangan hukum keluarga Islam di Tunisia, peneliti
secara langsung bertemu dengan beberapa tokoh Tunisia ketika
berada di Indonesia dalam kegiatan perkuliahan umum, seperti
Mounir TIlili (Mantan Menteri Agama Tunisia), Prof.
Mohammed Mestiri, kemudian rektor Universitas Zaytouna
Prof. Hisyam Quraisy dan dekan Hisyam llyas yang
diselenggarakan oleh fakultas Syari’ah dan Pascasarjana UIN
Sunan Kaljiaga Yogyakarta.

Kemudian teknik dokumentasi difokuskan pada
penelaahan literatur-literatur yang berhubungan dengan fokus
penelitian, profil negara Indonesia dan Tunisia, usaha
pembaruan hukum Kkeluarga Islam, penelaahan sejarah
perkembangan maupun perdebatan pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia.
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Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, baik dari sumber pustaka maupun sumber
lapangan yang dilakukan baik melalui observasi, wawancara,
maupun dokumentasi. Setelah data terkumpul, diklasifikasikan
sesuai dengan masalah yang dibahas, kemudian dianalisis
isinya (content analysis), dibandingkan dengan data yang
lainnya, kemudian diinterpretasikan dan akhirnya diberi
kesimpulan. Kemudian dalam menganalisis data, digunakan
analogi reflektif, yaitu kerangka berpikir yang menggabungkan
antara analogi induksi dan deduksi. Analogi induksi digunakan
agar hasil tulisan mempunyai makna evidensi empirik,
sedangkan analogi deduksi digunakan agar hasil dari tulisan
kaya makna.

Untuk lebih sederhananya analisis data dilakukan melalui
tahapan berikut: langkah pertama, melakukan pembahasan
secara memadai tentang pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia dan Tunisia. Langkah kedua, memaparkan secara
informatif perkembangan dan produk pembaruan hukum
keluarga Islam beserta praktik-praktik politik dan situasi
politik yang mengitari kemunculan dan perdebatan pembaruan
hukum keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia. Langkah
ketiga, melakukan analisa untuk menemukan jawaban atas
masalah yang telah terumuskan di atas dengan berbekal data
dan teori yang telah dideskripsikan sebelumnya dalam rangka
merumuskan hasil penelitian dan implikasinya.

H. Sistematika Pembahasan

Uraian pembahasan disertasi ini terdiri atas enam bab yang
setiap bab membahas tema pokok yang berbeda dan memiliki
kausalitas dengan tema yang dibahas dalam bab lainnya.
Secara keseluruhan, setiap bab adalah kesatuan konstruk
analisis kajian yang saling menjelaskan antara tema variabel,
saling melengkapi hubungan sebab akibat, dan saling
melengkapi secara kolaboratif.
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Bab pertama pendahuluan, merupakan rangkaian pokok
yang menjelaskan tentang mengapa, apa, dimana, siapa, dan
bagaimana penelitian ini dilakukan. Beberapa sub pokok
bahasan meliputi pembahasan latar belakang masalah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian
ini perlu dilakukan apa yang melatarbelakangi penelitian ini.
Rumusan masalah dimaksudkan untuk mempertegas pokok-
pokok masalah yang diteliti agar lebih terfokus. Setelah itu,
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk
menjelaskan pentingnya penelitian ini  dan tujuannya.
Sedangkan tinjauan pustaka untuk memberikan penjelasan
dimana posisi penulis dalam hal ini dan dimana letak kebaruan
penelitian ini. Kemudian kerangka teori yang digunakan
penulis sebagai alat analisa penulis dalam membedah
penelitian ini. Adapun metode dan langkah-langkah penelitian
dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini, serta bagaimana
langkah-langkah penelitian tersebut dilakukan.

Bab  kedua, merupakan penjelasan  mengenai
perkembangan pembaruan hukum keluarga Islam yang terjadi
di Indonesia maupun Tunisia. Perkembangan pembaruan
hukum keluarga Islam mengetengahkan berbagai peristiwa
yang terjadi baik awal mula proses pembaruan hukum keluarga
Islam maupun proses perjalanan panjang pembaruan hukum
keluarga Islam hingga sekarang. Oleh sebab itu, dalam bab
kedua ini penulis mengetengahkan awal mula hukum keluarga
Islam masuk dan menjadi aturan yang dianut oleh masyarakat
Indonesia dan Tunisia. Selain itu, tidak ketinggalan juga
diketengahkan bagaimana kolonialisme di Indonesia dan
protektorat di Tunisia memperkenalkan pembaruan yang
identik dengan modernisme sekaligus bagaimana Indonesia
dan Tunisia menghadapi pembaruan (modernisme) tersebut.
Hukum keluarga Islam juga tidak luput terkena imbas
pembaruan yang dilakukan penjajah, sehingga proses
perjalanan pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan
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Tunisia dapat dilihat dalam beberapa periode, masa pra-
kemerdekaan, kemerdekaan dan pasca kemerdekaan. Dengan
demikian dapat dilihat secara utuh perbedaan maupun
persamaan yang tampak pada masing-masing periode tersebut
sehingga implikasi dari pembaruan hukum keluarga Islam pada
kedua negara akan tampak sebagai acuan keberhasilan dari
pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan Tunisia.
Bab ketiga, merupakan kajian lebih lanjut mengenai
materi pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia dan
Tunisia. Dalam bab ini penulis membahas materi dan
keberanjakan pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia
dan Tunisia. Untuk Indonesia penulis akan menyajikan materi
Undang-undang No. 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum
Islam sebagai hasil dari usaha pembaruan hukum keluarga
Islam di Indonesia. Sedangkan untuk Tunisia penulis
mengetengahkan Tunisian Code of Personal Status dan
keberanjakan beberapa amandemennya. Amandemen tersebut
terdapat pada Undang-undang No. 1 tahun 1958, Undang-
undang No. 70 tahun 1959, Undang-undang No. 1 tahun 1964,
Undang-undang No. 49 tahun 1966, Undang-undang No. 1981,
Undang-undang No. 74 Tahun 1993, Undang-undang No. 10
tahun 2006, Undang-undang No. 32 tahun 2007, Undang-
undang No. 20 tahun 2008 dan yang terakhir amandemen
terkait perkawinan wanita Muslim dengan laki-laki non
Muslim dan bagian yang sama antara ahli waris laki-laki dan
perempuan. Keberanjakan materi pembaruan hukum keluarga
Islam di Indonesia dan Tunisia tersebut masuk sebagai sumber
data perbandingan pembaruan hukum keluarga Islam terkait
usia perkawinan di Indonesia maupun Tunisia yang berbeda.
Indonesia lebih memilih usia perkawinan laki-laki diatas usia
perkawinan perempuan sedangkan usia perkawinan di Tunisia
antara laki-laki dan perempuan tidak dibedakan. Kemudian
perdebatan selanjutnya mengenai poligami, Indonesia
memperbolehkan poligami dengan batasan-batasan yang diatur
oleh undang-undang sedangkan Tunisia melarang poligami dan
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memasukkan perbuatan tersebut menjadi tindak pidana. Selain
itu perdebatan mengenai perkawinan beda agama, hak dan
kewajiban suami isteri, dan perceraian juga menjadi bahasan
dalam bab ini.

Bab keempat, merupakan kajian empirik keterlibatan aktor
dalam pembaruan hukum keluarga Islam. Dalam bab ini
mengetengahkan pergolakan yang terjadi selama upaya
pembaruan hukum keluarga Islam dikarenakan regulasi
keluarga Islam dianggap paling sakral dari semua aspek
substantif hukum Islam. Dalam pergolakan yang terjadi,
penulis mengetengahkan kritik maupun inisiatif para pihak atas
pembaruan hukum keluarga Islam tanpa meninggalkan
bagaimana respon atas kritik maupun inisiatif tersebut. Dua
sikap yang akan penulis uraikan terkait inisiatif yang
digulirkan atas pembaruan hukum keluarga Islam adalah
dukungan maupun penerimaan atas pembaruan hukum
keluarga Islam demikian juga penolakan atas pembaruan
hukum keluarga Islam penulis sampaikan secara seimbang.
Dengan  demikian,  ditemukan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  penerimaan maupun penolakan terhadap
pembaruan hukum keluarga Islam.

Bab kelima merupakan bagian dari analisis penulis setelah
melihat beberapa wuraian pada bab-bab sebelumnya.
Konfigurasi politik dan paham keagamaan menjadi dua kata
kunci yang sangat mempengaruhi pembaruan hukum keluarga
Islam. Dalam bab ini diketengahkan konfigurasi politik di
Indonesia dan Tunisia sangat mempengaruhi pasang surut
positivisasi hukum keluarga Islam. Karena positivisasi hukum
keluarga Islam seiring dan sejalan dengan apa yang dibutuhkan
dan dikehendaki oleh pemerintah yang berkuasa. Selain itu,
paham keagamaan Islam di Indonesia dan Tunisia juga
menjadi tolak ukur keberhasilan pembaruan hukum keluarga
Islam. Karena pembaruan hukum keluarga Islam merupakan
produk Barat, yaitu produk yang mengangkat salah satu isu
modernitas terkait kesetaraan perempuan dan laki-laki. Padahal
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kelompok Islam dikenal memiliki ciri yang menonjol dalam
keyakinannya, yaitu menganut paham absolutisme, keras dan
tak kenal kompromi. Sehingga dialektika diperlukan dalam
menerima atau menolak pembaruan hukum keluarga Islam.

Bab keenam adalah kesimpulan yang merupakan penutup
dari penelitian ini, sekaligus merupakan jawaban atas pokok
masalah yang telah dirumuskan. Sedangkan saran, merupakan
himbauan-himbauan akademik yang bersifat konstruktif untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya
beberapa hal yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini
adalah:

1. Keterlibatan para aktor dan rezim kepemimpinan negara
merupakan hubungan vyang saling tarik menarik
dikarenakan dalam upaya pembaruan hukum keluarga
Islam cenderung dilakukan berdasar atas tuntutan para
aktivis perempuan yang concern dalam meningkatkan
status perempuan dan keputusan akhir akan berada pada
penguasa. Masa pra kemerdekaan Indonesia menjadi
lahan subur bagi para aktivis perempuan untuk
menyatukan cita-cita terlaksananya pembaruan hukum
keluarga Islam. Hal ini dikarenakan banyaknya masalah
yang muncul terkait perkawinan poligami dan
perkawinan dini. Penyatuan cita-cita para aktivis
perempuan untuk meningkatkan status perempuan
semakin mendapat legitimasi ketika hampir seluruh
organisasi wanita menjadi satu wadah yang bernaung
dalam PPII (Perikatan Perhimpunan Isteri Indonesia).
Tuntutan  tersebut  kemudian  terpenuhi  dengan
munculnya Undang-undang No. 22 tahun 1946, akan
tetapi undang-undang tersebut belum memenuhi
kepuasan aktivis perempuan sehingga tuntutan terus
muncul hingga setelah masa kemerdekaan agar segera
dipenuhinya hukum keluarga Islam yang mengatur
perkawinan secara komprehensif. Tuntutan tersebut
tidak pernah padam karena adanya kebutuhan yang
mendesak atas undang-undang perkawinan. Baru setelah
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Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
dilegislasikan, tuntutan berakhir hingga munculnya
tuntutan kembali atas amandemen Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum Islam
karena Euforia pasca Orde Baru. Tuntutan atas
pembaruan hukum keluarga Islam di Tunisia berbeda
dengan yang dilakukan di Indonesia. Tuntutan atas
pembaruan hukum keluarga Islam di Tunisia tidak
banyak dilakukan oleh aktivis perempuan. Akan tetapi,
Tunisia mempunyai tokoh pembaharu yaitu Tahar Hadad
yang karyanya menyerukan untuk membebaskan
perempuan dari ikatan tradisional ~menginspirasi
pemimpin Tunisia selanjutnya dalam melakukan
pembaruan hukum keluarga Islam. Baru kemudian
setelah masa kemerdekaan aktivis perempuan mulai aktif
melakukan kritik konstruktif untuk hukum keluarga
Islam yang lebih ramah terhadap perubahan sosial.
Berdasarkan  beberapa tuntutan tersebut, respon
penolakan dan respon akomodatif muncul di Indonesia
dan Tunisia. Aktor yang berada di baliknya pun beragam
mewakili beberapa elemen masyarakat. Beberapa faktor
atas respon penolakan di Indonesia diketahui
berdasarkan pada beberapa hal, seperti, pembaruan
hukum = keluarga Islam menganut sistem sekuler,
ketimpangan muatan hukum, pemerintah meredam
kekacauan di masyarakat dan Islamisme yang menguat.
Sedangkan respon penolakan di Tunisia lebih
disebabkan oleh kelompok konservatif Zaitouna, oposisi
politik, penolakan pemerintah berdasarkan alasan bahwa
perubahan radikal atas undang-undang akan membawa
ketidakstabilan  politik, serta  kehadiran  paham
keagamaan Islam transnasional yang menguat.
Berbanding terbalik dengan respon penolakan, respon
akomodatif menjadi respon yang melancarkan usaha
untuk dilakukannya pembaruan hukum keluarga Islam di
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Indonesia dan Tunisia. Beberapa faktor yang
mempengaruhi respon akomodatif di Indonesia seperti,
masyarakat muslim menerima hukum keluarga Islam
jika sesuai dengan ajaran Islam, pemerintah menerima
sebagai usaha mempertahankan stabilitas sosial politik,
pasca orde baru aktivis perempuan memperbaiki status
wanita, dan pembaruan hukum keluarga Islam melalui
putusan Hakim. Sedangkan di Tunisia, respon
akomodatif dipengaruhi  beberapa faktor seperti
dukungan ulama Zaitouna dalam putaran politik
Bourguiba, pemimpin yang concern terhadap pembaruan
hukum keluarga Islam, partai Islamis en-Nahda yang
tidak mengubah Tunisian Code of Personal Status, dan
kesetaraan total antara laki-laki dan perempuan dalam
konstitusi.

. Latar belakang perbedaan dan persamaan Indonesia dan
Tunisia dalam pembaruan hukum keluarga Islam
dikarenakan sejarah dimulainya awal periode Islam
masuk pada kedua negara tersebut. Islam masuk ke
Indonesia melalui para da’i dari Timur Tengah yang
melakukan perjalanan ke Indonesia. Sedangkan Islam
masuk ke Tunisia melalui penaklukan wilayah melalui
pasukan Islam yang dipimpin oleh Ugbah bin Nafi r.a.,
seorang sahabat Rasulullah. Penyebaran Islam di
Indonesia dilakukan berdasarkan pada penyesuaian atas
kondisi lokal, baik nilai, adat, maupun tradisi yang sudah
lama dijalankan masyarakat Indonesia pada saat itu
sehingga dakwah yang dilakukan secara damai melalui
strategi adaptif dan akulturatif dalam mewarnai adat
kebiasaan lokal dan tidak resisten dengan tradisi Hindu,
Sedangkan penyebaran Islam di Tunisia pada awalnya
dilakukan oleh ekspansi pasukan Islam, terutama yang
dipimpin oleh Ugbah bin Nafi, r.a. sehingga ajaran Islam
yang berkembang di Tunisia lebih terlihat normatif.
Penyebaran Islam di Indonesia lebih cenderung
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mengikuti madzhab Syafi’i, sedangkan penyebaran
Islam di Tunisia pada awal masuknya Islam lebih
condong kepada kelompok Sunni aliran mazhab Maliki
yang terkenal tradisionalis baru kemudian pada abad ke-
16 madzhab Hanafi yang terkenal rasional dibawa oleh
bangsa Turki mulai memasuki wilayah Tunisia.
Masuknya Islam ke Indonesia dan Tunisia menandai
awal terbentuknya hukum keluarga Islam. Namun,
kemunculan pembaruan hukum keluarga Islam tersebut
tidak bisa dilepaskan dari keterkaitannya dengan sejarah
kehadiran bangsa Asing pada abad ke 17 di Indonesia
maupun Tunisia. Indonesia menjadi koloni Belanda
(1816), sedangkan Tunisia menjadi wilayah Protektorat
Perancis (1881). Kehadiran penjajah membawa
pembaruan yang signifikan baik terkait dengan sistem
pemerintahan maupun sistem pendidikan, kolonialisme
berhasil menancapkan pengaruh sistem kemodernan.
Indonesia dan Tunisia melakukan hal yang berbeda
dalam merespon sistem modern yang dibawa oleh
Belanda maupun Perancis. Indonesia menujukkan respon
secara dingin terhadap masuknya budaya modern yang
dibawa Belanda, meskipun dalam beberapa hal ada yang
dapat diterima. Sikap dingin yang ditunjukkan oleh
bangsa Indonesia tersebut karena beberapa wilayah
Indonesia secara ekonomi pernah dikuasai Inggris dan
Belanda dalam waktu yang lama. Penguasaan wilayah
Indonesia tersebut mengakibatkan keterpurukan fatal
bagi Indonesia yang kemudian membangkitkan
semangat perlawanan untuk mengusir penjajah dari
wilayah Indonesia. Sedangkan Tunisia selama masa
protektorat Perancis justru bersikap adaptif, terutama
dalam mengambil budaya modern dalam usaha
pembaruan. Selain karena Tunisia memiliki para
pemimpin yang visioner, terbuka pada pembaruan
karena strategi pembaruan adalah usaha yang dipilih
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olen para penguasa Tunisia untuk mengimbangi
kemajuan Eropa yang sedang berkembang pesat pada
saat ekonomi dalam negeri Tunisia mengalami
kemunduran. Selain itu, Tunisia mempunyai Khairuddin
Pasha seorang figur utama dalam perkembangan
“ideologi pembaruan” di Tunisia. Salah satu usaha
pembaruan yang akhirnya mempengaruhi generasi
selanjutnya adalah  penekanannya pada bidang
pendidikan dengan mengkombinasikan pengajaran Islam
tradisional dan ilmu pengetahuan Barat. Ketika Pasha
menjadi Perdana Menteri, ia mendirikan Akademi SadiKki
(Sadigi College) dan berusaha melakukan pembaruan
pendidikan. Usaha Pasha dalam pembaruan bidang
pendidikan berhasil dilanjutkan ketika sekitar 3000 anak
Tunisia pada tahun 1885 hingga 1912 dikirim untuk
belajar ke Paris. Hingga pada tahun 1945 angka tersebut
melonjak menjadi 144.000 anak telah belajar ke Paris
dan mempunyai dampak yang signifikan dalam
penyebaran pengetahuan Barat. Pembaruan Islam di
Indonesia lebih dipengaruhi oleh pemikiran muslim
tertentu yang terbatas pada ajaran-ajaran reformis untuk
meningkatkan kesadaran mereka terhadap identitas
Muslim atau fundamentalisme Islam. Pemikiran
pembaruan inilah yang membuat mereka mengenal
perlawanan terhadap kolonialisme Eropa. Islam di
Indonesia dianggap sebagai titik pusat identitas
perlawanan terhadap penjajah yang mereka sebut
pemerintah Kristen dan bangsa asing sehingga membuat
semua umat Islam bersatu padu melawan penjajahan.
Awal kemunculan pemikiran pembaruan di Indonesia
terjadi karena adanya kontak Muslim Melayu dan
Muslim Indonesia di saat mereka melaksanakan ibadah
haji di Makkah, serta pengembaraan mereka dalam
melakukan kegiatan studi ke-Islaman yang mendalam di
Saudi Arabia. Waktu itu di Arab Saudi sedang gencar-
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gencarnya diadakan gerakan Wahabi yang didukung
oleh pemerintanh setempat. Berseberangan dengan
Indonesia, pemikiran Abduh sangat berpengaruh di
Tunisia. Pemikiran tersebut kemudian diikuti oleh al-
Tha’alibi yang menyatakan bahwa modernisme
merupakan alat untuk memperkuat Islam. Al-Tha’alibi
merupakan tokoh yang mengorganisasikan partai
Destour, Partai ini kemudian dilanjutkan oleh
masyarakat Tunisia yang lebih muda, militan dan yang
berpendidikan modern.  Selain  mengambil alih,
kelompok ini menciptakan partai Neo-Destour dipimpin
oleh Habib Bourghuiba. Para tokoh kelompok Tunisia
muda tersebut berusaha mengimbangi dan mengikuti
pola modernisasi yang dibawa penjajah. Bagi Tunisia
muda menganggap perlawanan secara langsung terhadap
Perancis sama sekali tidak berguna, karena lebih baik
bekerja dan memperbaiki masyarakat dalam kerangka
kekuasaan Perancis daripada melakukan perlawanan.

. Paham keagamaan dan konfigurasi politik menjadi

faktor penting dalam pembaruan hukum keluarga Islam
di Indonesia dan Tunisia dikarenakan paham keagamaan
yang ramah menjadi tolak ukur keberhasilan pembaruan
hukum keluarga Islam. Kondisi ini dikarenakan
pembaruan seringkali mengangkat salah satu isu
modernitas terkait kesetaraan perempuan dan laki-laki.
Sebagaimana telah didiskusikan sebelumnya bahwa
paham keagamaan yang kaku dan tidak mau melihat
relevansi teks pada keadaan sosial menjadi batu sandung
dalam melakukan pembaruan hukum keluarga Islam.
Dari pemahaman yang statis, kelompok ini justru
mengklaim bahwa perjuangannya menolak perjuangan
aktivis perempuan yang mengangkat isu modernitas dan
kontekstualisasi teks sebagai usaha pembaruan hukum
keluarga Islam menurut versi mereka. Indonesia berada
pada perjalanan yang lebih fundamentalis pada saat
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terjadinya persemaian modernisme. Kemudan paham
keagamaan yang kaku sedikit luntur dengan munculnya
pemikiran modern sarjana Muslim. Akan tetapi
memasuki masa reformasi, Islamisme menguat hal ini
dapat dilihat dari perlawanan secara masif kelompok
Islamisme di Indonesia yang sedang bangkit terhadap ide
pembaruan hukum keluarga Islam. Kelompok Islamisme
menuduh  perjuangan untuk membela  hak-hak
perempuan justru dicap liberal dan sekuler yang
mengakibatkan para aktivis perempuan dipaksa
menyingkir dari perjuangannya. Pada saat yang sama,
dukungan dari tokoh Muslim atau para ulama dari MUI
justru mengarah pada kelompok Islamisme. Hal inilah
yang menyebabkan kemandulan untuk menetapkan
undang-undang pembaruan hukum keluarga Islam di
Indonesia. Sedangkan di Tunisia, semenjak awal sudah
mempunyai ikatan kuat terhadap modernisme sehingga
para aktivis perempuan justru mendapat dukungan dari
tokoh muslim dan ulama dengan keberanian melakukan
ijtinad terkait dalil Al-Quran yang disesuaikan terhadap
kondisi masyarakat. Karena itu, di Tunisia mampu
menghadirkan  undang-undang  perkawinan  yang
berpihak pada perempuan dengan menerapkan berbagai
sanksi kepada kedua belah pihak, suami atau istri apabila
salah satunya berbuat tidak adil satu sama lain.
Islamisme di Tunisia juga menguat pasca kemerdekaan,
akan tetapi karena muncul pada era kepemimpinan
otoriter paham Islamisme ini kemudian dimusnahkan.
Setelah  Revolusi  Melati, kelompok pengusung
Islamisme ini muncul kembali akan tetapi dengan
berubah wajah lebih akomodatif terhadap pembaruan.
Selain paham keagamaan, konfigurasi politik juga
mempengaruhi pembaruan hukum keluarga Islam baik di
Indonesia dan Tunisia. Hal tersebut dikarenakan
positivisasi hukum keluarga Islam seiring dan sejalan



340

dengan apa yang dibutuhkan dan dikehendaki oleh
pemerintah yang berkuasa. Political Will pembaruan
hukum keluarga Islam di Indonesia menjadi cikal bakal
keberhasilan  positivisasi  hukum  keluarga Islam
sedangkan berbeda ketika pergeseran state ke political
society yang membuat pembaruan hukum keluarga Islam
berjalan lamban. Indonesia membutuhkan kepedulian
Soeharto untuk memberikan payung hukum  atas
keadilan perempuan dalam rumah tangga walaupun ada
motif politik dibaliknya. Berbeda dengan Tunisia yang
lebih mudah melakukan pembaruan hukum keluarga
Islam yang dilakukan secara top-down oleh pemimpin
yang kharismatis dan dilanjutkan oleh pemimpin Ben Ali
yang mempunyai sikap demi lancarnya keputusan politik
yang diambilnya dengan membendung gerakan
Islamisme yang dianggap penghalang pembaruan.
Setelah Revolusi Melati pun demikian, para pemimpin
lebih fokus pada penyetaraan status laki-laki dan
perempuan sehingga perundang-undangan keluarga
Islam selalu bergerak lebih progresif.

B. Saran-saran

Hukum keluarga Islam di Indonesia maupun Tunisia yang
berusaha memberdayakan perempuan diperlukan hanya saja
kelemahan dari undang-undang hukum keluarga karena tidak
menjamin secara nyata. Jarak yang luas antara kerangka kerja
hukum dan realitas kehidupan, di sisi lain, dan antara hukum
dan mentalitas di sisi lainnya. Dengan begitu ada dualisme
antara sosial “publik”, ekonomi dan hak politik perempuan
dijamin di bawah hukum keluarga dan pembatasan tempat
pada kehidupan rumah “privat” mereka oleh norma budaya.
Sehingga diperlukan solusi yang menyeluruh antara yang
seharusnya dan senyatanya di dalam penerapan hukum
keluarga Islam.
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Elit Tunisia yang mengendalikan negara menjalankan
kebijakan untuk membelah perbedaan antara tuntutan aktivis
perempuan yang mendorong reformasi feminis liberal dan
inteligensia religius konservatif yang berlawanan dengan
reformasi ini. Jelas bahwa wacana tradisi dan modernitas harus
diambil sebagai konstruksi politik dan pertanyaan yang harus
diajukan adalah: siapa yang mendapat manfaat dari setiap
wacana dalam konteks politik, sosial dan keagamaan yang ada.

Bagi Indonesia, pembaruan hukum Islam perlu
dilakukan. Secara bersama-sama semua elemen masyarakat
diharapkan memiliki kesadaran untuk melindungi hak-hak
perempuan. Perlu dilakukan juga pemahaman teks Al- Quran
yang mampu berkompromi dengan realitas sosial perempuan.
Peran ini lebih tepat dilakukan oleh ulama, khususnya MUI
yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat menjadi
rujukan fatwa.

Bagi pembaruan hukum di Tunisia yang telah dianggap
berhasil melakukan pembaruan hukum keluarga Islam di dunia
Islam kontemporer, hendaknya mampu memberi model dan
melakukan ekspansi keberhasilan tersebut ke berbagai negara
muslim di negara-negara Islam supaya ada keseimbangan
dalam  melakukan  kontekstualisasi ~ Al-Quran terkait
perempuan.

Bagi pengembangan akademik, penelitian ini perlu
dikembangkan secara lebih khusus sehingga secara teoretis
mengarah pada pemecahan masalah dalam mengurai
kebuntuan pembaruan hukum keluarga Islam baik di dunia
Islam secara umum, dan di Indonesia secara khusus.
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